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AKTUALISASI NILAI KEWIRAUSAHAAN DALAM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SMK
DARUSSALAM KARANGPUCUNG CILACAP

Oleh: AKHSAN
NIM 191766043
Program Studi: Pendidikan Agama Islam

Abstrak
Sampai saat ini masalah kemiskinan menjadi permasalahan yang sangat sulit
untuk diatasi dan pemerintah sudah berupaya untuk mengetaskannya. Salah satu
upaya yang bisa dilakukan ialah melalui jalur pendidikan dengan menyediakan
lembaga pendidikan berbasi LSMK. Mata pelajaran di SMK
salah satunya adalahgk

aktualisasi nilai
Karangpucung,

ewirausahaan

ng Metode
patkan data
I terstruktur
tan dengan

an seperti pada
an pembelajaran
faikan dengan tujuan

siswa mandiri dalam mengerjakan®™tigas™ yang diberikan oleh guru, nilai
orisinilitas diketahui melalui kemampuan siswa dalam mengolah kata ketika siswa
menyampaikan materi atau feedback kepada guru agar memahamkan guru dan
siswa lain serta dikerjakannya tugas secara mandiri. Nilai percaya diri dilihat dari
kemampuan siswa dalam menyampaikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan
yang diberikan kepadanya dan ketika siswa mengerjakan tugas praktik yang
sifatnya individu. Nilai keberanian mengambil resiko diketahui ketika siswa
menyampaikan pendapatnya dimana hal ini menuntutnya untuk menerima
jawaban dari siswa lainnya dan berorientasi pada hasil kerja dimana siswa
memiliki keteguhan, ketekunan dan kerja keras siswa dalam mengerjakan
berbagai program tindak lanjut dari guru. 3) aktualisasi nilai kewirausahaan dalam
ranah evaluasi diketahui dengan adanya tiga nilai kewirausahaan yaitu percaya
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diri diketahui dengan dijalankannya tugas secara mandiri, keorisnilitasan
dibuktikan dengan hasil kerja siswa dalam mengerjakan tugas dan berorientasi
pada manusia dimana dalam pemberian tugas siswa diharuskan untuk bekerjasama
dengan siswa lainnya. Seluruh kegiatan ini dinilai dengan menggunakan penilaian
kognitif, afektif dan psikomotori

Kata Kunci: Aktualisasi, Nilai Kewirausahaan, SMK
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STUDY
ACTUALIZATION OF THE VALUE OF ENTREPRENEURSHIP IN THE
LEARNING OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION AND
CHARACTERISTICS AT SMK DARUSSALAM KARANGPUCUNG
CILACAP

By: AKHSAN
NIM 191766043
Islamic education study program

Until now, the problem of poverty has become a very difficult problem to
overcome and the government has made efforts to solve it. One effort that can be
done is through education by providing competency-based educational institutions
such as vocational schools. One of the subjects in SMK is PAI BP where in PAI
BP at SMK Darussala ' is also attempted to instill

ing the actualization of

interview
ated to the
ned will be
earcher.

e carried out
t the teacher
ling them and
ctualization in

the teacher, the va 4" ;y
".'1‘
ey Imate

process words when stt 0N gback to the teacher in order
to understand the teacher™@ Stu nts and what they do. tasks
independently. The value of self-confidence is seen from the ability of students to
ask questions and answer questions given to them and when students work on
individual practical assignments. The value of the courage to take risks is known
when students express their opinions where this requires them to accept answers
from other students and is oriented to work results where students have the
determination, perseverance and hard work of students in working on various
follow-up programs from the teacher. 3) the actualization of the value of
entrepreneurship in the realm of evaluation is known by the presence of three
entrepreneurial values, namely self-confidence, which is known by carrying out
tasks independently, originality as evidenced by the work of students in doing
assignments and being human-oriented where in giving assignments students are
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required to cooperate with other students. All of these activities are assessed using
cognitive, affective and psychomotor assessments
Keywords: Actualization, Entrepreneurship Value, SMK




TRANSLITERASI

Transliterasi adalah tata sistem penulisan kata-kata bahasa asing (Arab)
dalam bahasa Indonesia yang digunakan oleh penulis dalam tesis. Pedoman
transliterasi didasarkan pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor:
0543b/U/1987.
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(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah
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sas i) 5 53 ditulis Zawr al-furiid
3 Jal ditulis ahl al-Sunnah
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“Barang siapa menginginkan kebahagian dunia, maka tuntutlah ilmu dan barang
siapa yang ingin kebahagian akhirat, tuntulah ilmu dan barangsiapa yang
menginginkan keduanya, tuntutlah ilmu pengetahuan.”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kuantitas masyarakat yang menganggur di Indonesia saat ini masih
terhitung banyak. Per Februari 2020 masyarakat yang menganggur berjumlah
6,88 juta jiwa. Jika melihat pemetaan usia dari masyarakat yang menganggur
ini terdiri dari usia produktif 15-24 Tahun sebesar 16,28 persen.! Fakta ini

membuktikan bahwasannya masih saja ada masyarakat dengan usia produktif

yang tidak memiliki pekerjaan pi_kehidupannya. Pengangguran
di Indonesia dalam f \ A, empat bentuk yaitu:

ada di Indonsesia

berdampak secara sosial da ak individual yang diakibatkan
dari pengangguran ialah adanya penyakit fisik, somatisasi (perasaan tidak
nyaman), kecemasan dan depresi. Sedangkan dampak sosial yang diakibatkan

dari menganggur ini ialah meningkatnya kejahatan yang meresahkan

! Resya Firmansyah, BISNIS, https://kumparan.com/kumparanbisnis/bps-catat-jumlah-
pengangguran-naik-jadi-6-88-juta-di-februari-2020-1tM8G9D7DhM, diakses 05 April 2021

2 Badan Pusat Statistika Indonesia, https://www.bps.go.id/subject/6/tenaga-kerja.html,
diakses 05 April 2021

¥ M A S Sri Djoko et.al , Mobilitas Penduduk dan Bonus Demografi, (Bandung: Unpad
Press, 2015), 54.



https://kumparan.com/kumparanbisnis/bps-catat-jumlah-pengangguran-naik-jadi-6-88-juta-di-februari-2020-1tM8G9D7DhM
https://kumparan.com/kumparanbisnis/bps-catat-jumlah-pengangguran-naik-jadi-6-88-juta-di-februari-2020-1tM8G9D7DhM
https://www.bps.go.id/subject/6/tenaga-kerja.html

masyarakat.” Hilangnya atau tidak adanya pekerjaan menghilangkan juga
penghasilan yang tidak dimiliki oleh orang menganggur, terlebih lagi manusia
memiliki kebutuhan yang harus dipenuhinya setiap hari, jika kebutuhan ini
tidak terpenuhi akan menimbulkan kemarahan yang menjurus kepada adanya
tidak kejahatan, kekerasan sampai kepada pembunuhan. Pemerasan dan
pencurian yang ada di lingkungan masyarakat merupakan bentuk degradasi
moral akibat pengangguran dan sampai saat ini masih diupayakan untuk
dikendalikan.

Sebenarnya beberapa ahli sudah melakukan identifikasi mengenai

beragam penyebab munculg n_dimana salah satunya ialah

kebijakan pengemban ilaksanakan di lembaga

intah. salah satu

pendidikan yag
g pemanfaatan

basis

ketekunan dalam lembaga pendidikan.

Pendidikan sendiri bisa dimaknai dengan pandangan yang sempit dan
luas. Pendidikan dalam makna yang luas mendasarkan diri pada pelaksanaan
yaitu sebagai bagian dari kehidupan manusia dalam menjalani kehidupannya.
Sedangkan dalam makna yang lebih sempit, pendidikan diartikan dengan

* Fahmi Idris, Dinamika hubungan Industrial, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 186.
> M A S Sri Djoko etal , Mobilitas Penduduk dan Bonus Demografi, (Bandung: Unpad
Press, 2015), 54.



lembaga pendidikan saja baik itu pada jenjang dasar, menengah sampai pada
jenjang perguruan tinggi.°

Sekolah sebagai tempat untuk meningkatkan keahlian yang dimiliki
melalui pembelajaran yang dilakukannya mengupayakan peningkatan
kemampuan dan kompetensi yang dimiliki siswa. Saat ini terdapat sekolah
dengan fokus pengembangan keahlian yang ditujukan kepada siswanya agar
ketika masuk di dunia kerja sudah menjadi tenaga yang memiliki keahlian yang
menjurus. Bentuk sekolah ini ialah SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). SMK
berparadigma pragmatisme di mana siswa dipersiapkan untuk menjadi

karyawan di suatu perusaha asta membuka usaha secara

mandiri atau kelompg a0 pendidikannya. Melalui hal

dan peminatnya

Kejuruan
keahlian

arta yaitu

bisa bekerja secara profesional dan produktif sesuai dengan harapan dan syarat
dunia kerja dan bisnis serta peka dengan kebutuhan industri yang dibutuhkan

% H.A Zaki Mubarak, Problematika Pendidikan Kita, Masalah-masalah pendidikan faktual
dari guru, desain sekolah dan dampaknya, (Depok: Gading Pustaka Depok, 2019), 61.

" Asmoni, Kebijakan Peningkatan Mutu Sekolah menengah Kejuruan Berbasis 1SO 9001:
2008, (Surabaya: Jakad Media Publishing, 2018), 94.



masyarakat saat ini.> UU No 20 Tahun 2003 memerintahkan bahwasannya
dalam pembelajaran yang dilaksanakan di SMK dilakukan dengan
mempersiapkan siswa dalam memenuhi kebutuhan pasar saja, sekaligus
menyiapkan keterampilan, kemampuan, pemahaman, sikap, etos kerja, dan
apresiasi yang diperlukan siswa dan bermanfaat dalam memberi kemajuan
pada kerjaan yang menjadi tanggung jawabnya secara produktif.’

Melalui tujuan dari adanya SMK maka bisa dipahami bahwasannya
tujuan pembentukan lulusan SMK tidak hanya menyiapkan siswa untuk
bekerja, namun juga menjadi wirausahawan yang mandiri, tujuan ini tidak bisa

lepas dari realitas yang meniiaj annya persaingan kerja saat ini

menciptakan lulusan yang

kewirausahaan yang di pupuk dandibentuk secara berkala sehingga
menghasilkan lulusan yang tahan banting dan tidak mudah menyerah dalam

menghasilkan inovasi serta mampu bersaing di dunia yang semakin berat.

® Nin Permata Sari, Muhammad Andri Setiawan, and Muhammad Zaini, Layanan
Konseling Kelompok untuk Meningkatkan Kemampuan Public Speaking bagi Konseli/peserta didik
SMK, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 4.

% Tuti Iriani And Aghpin Ramadhan, Perencanaan Pembelajaran untuk Kejuruan, (Jakarta:
Kencana, 2019),16.

19 Rukaya, Aku Bimbingan dan konseling, (Jawa Barat: Guepedia,2019), 88.



Membentuk manusia yang tahan banting dan memiliki kesiapan kerja
memerlukan tujuan dan rancangan karakter yang jelas dan mengharuskan guru
memiliki kemampuan untuk memilih berbagai karakter yang akan
dikembangkan dalam diri siswa melalui pendidikan kewirausahaan.. Wiyani
memberikan pandangan mengenai enam sifat yang terdapat dalam diri seorang
wirausahawan yaitu berani mengambil risiko, berorientasi masa depan,
berorientasi hasil kerja, berorientasi manusia, orisinilitas, dan percaya diri.**

Nilai kewirausahaan yang dikembangkan dipandang sebagai potensi
besar dan memiliki keterkaitan dengan pengembangan siswa baik dalam

bidang akademik atau no ag.didalamnya termasuk perilaku

keimanan di dalam dirinya sekaligus menampilkan akhlak mulia dalam
dirinya.*® Tertanamnya jiwa yang agamis berbudi dan berkarakter ini dalam
diri manusia, menjadikannya menjadi manusia yang mempunyai keimanan

dalam menjalakan perannya sebagai wirausaha.

1 Novan Ardy Wiyani, teacher Preneurship; Gagasan dan Upaya Menumbuh
Kembangkan Jiwa Wirausaha Guru, (Yogyakarta: Arruz Media, 2020), 39.

2 Novan Ardy Wiyani, Inovasi Kurikulum dan Pembelajaran PAlI SMA Berbasis
Pendidikan Karater, (Yogyakarta: Arruz Media, 2016), 18 .



Aktualisasi nilai kewirausahaan di lembaga pendidikan menjadi
tantangan tersendiri bagi pendidik, meskipun tujuan didirikannya SMK
memiliki paradigma untuk mencetak pekerja yang didalamnya pasti
mengimplementasikan  nilai  kewirausahaan, namun upaya dalam
mengaktualsiasikannya menjadi tantangan yang mesti dijawab bersama.
Winarno dalam penelitiannya menjelaskan bahwasannya kewirausahaan yang
ada di SMK belum sepenuhnya tertanam secara maksimal dalam diri siswa.
terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kegagalannya dimulai dari siswa,
guru dan lain sebagainya, khususnya guru belum memahami mengenai

kewirausahaan itu sendiri.*®

lebih dalam

di dalamnya.

nilai kewirausahaa #& SAIFUD mal begitu juga jika
dilihat dari sisi prilaku ya A Siswa belum memperlihatkan
sikap dan usaha sebagai wirausahawan. Hal ini disebabkan dalam menjalankan
pembelajaran tujuan yang hendak dicapai masih berorientasi pada penguatan

akademik saja, guru juga tidak mmeberikan variasi dalam pembelajaran yang

BAgus Winarno, “Aktualisasi Nilai-nilai kewirausahaanan: pendekatan fenomenologi pada
SMK Negeri 3 Malang”, Disertasi, Malang: Universitas Negeri Malang, 2007.



dilakukannya."* Muhammad Zainul Majdi melalui hasil penelitian yang
dilakukannya menjelaskan berbagai hal yang mempengaruhi baik secara
langsung selain pembelajaran yang dijalankan sekolah ialah peran keluarga dan
motivasi. Ketiga hal ini memiliki pengaruh secara tidak langsung dalam
menciptakan minat kewirausahaan siswa di STKIP Hamzanwadi Selong.™
Melalui berbagai riset di atas memperlihatkan bahwasannya terdapat
berbagai faktor yang memberikan pengaruh terhadap nilai kewirausahaan yang
teraktualsiasi dalam diri siswa baik dari sisi eksternal maupun internal. Akan
tetapi, apabila dilihat lagi semuanya memiliki hubungan dengan komponen
pendidikan yang didalamnya

epdidikan, metode, media, materi,

dijalankan tidak hanya

terbatas p keseharian

dilakukan di luar kelas dengan pembelajaran secara praktik langsung yaitu

mempraktikan perilaku yang di dasarkan pada nilai kewirausahaan di mana

4 Agus Winarno, “Pengembangan Model Pembelajaran Aktualisasi Nilai-Nilai

Kewirausahaanan Pada Sekolah Menengah Kejuruan di Kota Malang”, Online Journal Of
Ekonomi Bisnis, 14, no 2, (2009), (diakses 30 Maret 2021),

> Muhammad Zinul Majdi, “Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaanan, aktualisasi Nilai

kewirausahaanan di keluarga dan Motivasi Minat Berwirausaha”, Online Journal of Educatio, 7,
no 2 (2012), (diakses 30 Maret 2021),

16 Syafril and Zelhendri Zen, Dasar—dasar ilmupendidikan, (Jakarta: Kencana, 2017), 82.



nilai ini memiliki relevansi dengan akhlakul karimah yang terdapat dalam
ajaran agama.

Berlatar belakang deskripsi yang sudah dipaparkan, sebagai data awal
yang diperoleh ketika melakukan observasi pendahuluan, maka terdapat hal
yang menarik minat peneliti duntuk meneliti mengenai aktualisasi nilai
kewirausahaan dalam pelajaran PAI BP. Sehingga penelitian ini berjudul
“Aktualisasi Nilai Kewirausahaan dalam Pembelajaran PAI yang dilakukan di

SMK Darussalam Karangpucung Cilacap”.

B. Batasan dan Rumusan Masaié

ikan kefokusan pada

# : dalam
#
pembelajaran PAISBE Wl 3A]FU\')‘U'

Cilacap?

USsalam Karangpucung

2. Bagaimana pelaksanaan aktualisasi nilai kewirausahaan dalam pembelajaran
PAI BP yang dilakukan di SMK Darussalam Karangpucung Cilacap?

3. Bagaimana evaluasi aktualisasi nilai kewirausahaan dalam pembelajaran
PAI BP yang dilakukan di SMK Darussalam Karangpucung Cilacap?

C. Tujuan Penelitian



Melalui rumusan permasalahan yang diberikan, terdapat beberapa tujuan
yang hendak dicapai yaitu:
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
tentang aktualisasi nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAI BP yang
dilakukan di SMK Darussalam Karangpucung Cilacap.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan aktualisasi nilai

kewirausahaan dalam pembelajaran PAI BP yang dilakukan di SMK

Darussalam Karangpu

anaan aktualisasi nilai
ilakukan di SMK

alisasi nilai
di SMK

2. Manfaat praktis dalam pe
a. Bagi Kepala Sekolah
Bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan
mutu pendidikan bagi peserta didik dengan integrasi antar keilmuan yang
dilakukan
b. Bagi Guru PAI BP
Bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam mengembangkan

integrasi keilmuan dalam pembelajaran yang dilaksanakan
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c. Bagi Wali Murid
Bisa digunakan sebagai bahan perhatian mengenai efektifitas
pelaksanaan integrasi yang dilakukan
d. Bagi Penelitian Lain
Bisa digunakan sebagai sumber keilmuan yang bermanfaat bagi
penelitian selanjutnya atau pengembangan

E. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan ialah urutan pembahasan yang memiliki fungsi

untuk menunjukkan pokok bafi penelitian ini. pembahasan yang

terdapat dalam peneli

BAB | asan dan rumusan

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V Berisi mengenai simpulan, implikasi dan saran



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Kewirausahaan
1. Pengertian Kewirasuahaan
Wirausaha bisa diartikan dengan kemampuan untuk menciptakan
inovasi, visi dan memprediksi peluang di masa mendatang.* Wrausaha juga
bersinonim dengan enterpreneur dimana dalam kajian kebahasaan
merupakan gabungan dari kata entre, pre dan neur diambil dari bahasa
Latin. entre dimaknai dengan masuk, pre dimaknai dengan sebelum dan

neur dimaknai denga i_mengenai enterpreneur

tidak bisa dilihat 3 juga harus melalui

engenai proses

Kewirausaha ,U Mw ({l:

berarti kemampt
dimanfaatkan untuk rill-r "Alrwﬁ\“\ an menyikapi peluang

yang ada. Inovasi bermakna keaf

am berkreatiiftas yang digunakan
dalam memberikan solusi sebuah persoalan dan peluang yang dipakai untuk
meningkatkan taraf hidupnya.®

! Kurnia Dewi, Hasanah Yaspita and Airine Yulianda, Manajemen Kewirausahaan,
(Yogyakarta: Deepublish, 2020), 1.

2Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2000), 174.

3Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, 174.

11
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Firmansyah dan Roosmawarni mengartikan kewirausahaan dengan
kemampuan manajer resiko (risk in manager) dalam optimalsiasi sumber
daya baik kreativitas, waktu, intelektual dan materilnya demi menghasilkan
usaha atau produk yang bermanfaat bagi orang lain dan dirinya.?

Untoro dalam Firmansyah dan Roosmawarni juga memberikan
pengertian tentang kewirausahaan sebagai keberanian untuk berupaya dalam
pemenuhan kebutuhan hidupnya yang dilaksanakan oleh manusia atas dasar
keahliannya dengan pemanfaatan semua potensi yang ada dalam dirinya
demi menghasilkan hal yang berfaidah bagi orang lain dan dirinya.**

Zimmerer dalam Sanawvii

mengenai

emberikan

dan berani.?®

Definisi kewirausahaan ini jika direlevansikan dalam pelaksanaan

pendidikan akan membentuk suatu kosa kata gabungan antara pendidikan

20 Anang Firmansyah and Anita Roosmawarni, Kewirausahaan, (Jawa Timur: CV. Penerbit
Qiara Media, 2020), 4.

2! Anang Firmansyah and Anita Roosmawarni, Kewirausahaan, 4.

22 Brillyanes Sanawiri and Mohammad Igbal, Kewirasuahaan, (Malang: UB Press, 2018), 7

ZKasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2006), 16.
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dan kewirausahaan di mana pendidikan kewirausahaan dipahami sebagai
sebuah prosesuntuk mengembangkan siswa menjadi orang yang Kkreatif,
inovatif, dan produktif yang mampu menemukan solusi dari masalah yang
dihadapi dengan menggunakan sumber daya di lingkungannya baik sumber
daya sosial dan sumber daya alam. Melalui hal ini dapat dipahami
bahwasannya pelaksanaan pendidikan kewirausahaan sangat bermanfaat
dalam membentuk manusia yang tanggung dan cakap. Terbentuknya
manusia yang tangguh dan cakap serta mampu mengoptimalkan apa yang
dimiliki berdampak pada kesejahteraan hidup manusia di dunia.

Seorang yang memiliki ausahaan akan mendapatkan

kesuksesan dalam hig : aSkan oleh Dewi, Yaspita

an karena
Apabila

an niat,

pekerjaanmuterlebih “de upaya enggapai tujuan dengan
senang.
c. Berani mengambil risiko
Menjadi penguasaha suksesitu harus bernai mengambil risiko.
Risiko merupakan bumbu kehidupan, terlebih di dunia bisnis. Ketika

mengambil resiko juga mesti berhati-hati, tidak buru-buru dan ceroboh

#* Kurnia Dewi, Hasanah Yaspita dan Airine Yulianda, Manajemen Kewirausahaan,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2020), 10-12.
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ketika memutuskan sesuatu, tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk
berhasil.

d. Berpikir maju

Wirausahaawan wajib mempunyai keluasan pemikiran agar

bisnisnya bisa selalu berjalan. Wirausahaawan memiliki cara berpikir
yang berlainan dari manusia pada umumnya. Wirausahawan berpikir
lebih maju agar usahanya lebih berkembang dalam jangka waktu yang
lama.

e. Mudah beradaptasi

Manusia yang su emiliki  kemampuan untuk

beradaptasi. Mela ang dapat Kita ketahui.
Ketika sesam aka eka bisa bertukar
pikiran

bisnisg

. Percaya diri
Wirausahawan diharuskan memiliki modal penting dalam dirinya
yaitu percaya diri. Kepercayaan diri yang tinggi meniscayakan seorang
pengusaha mampu menggapai tujuan utama yang dia inginkan.
i. Berkomunikasi dengan baik
Wirausahawan  mestilah  memiliki ~ kemampuan  untuk
berkomunikasi dengan baik. Hal ini dibutuhkan ketika berada di tempat
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baru atau dikelilingi orang banyak agar ide dan gagasan baru dapat
muncul dan akhirnya tujuan yang diinginkan dapat tercapai.

j. Tekun dan tidak cepat merasa puas

Wirausahawan tidak akan mudah merasa puas dengan apa yang
dicapainya. Walaupun masyarakat menganggap dirinya adalah orang
yang berhasil, namun wirausahawan yang sukses akan terus telaten dan
tekun.

. Memahami proses

Semua yang terjadi di dunia ini membutuhkan proses. Ketika

dilahirkan juga diawali dengaaskitasyang lemah dan berporses sampai

sukses.

. Berinvenstasi untuk diri sendiri

Wirausahawan pasti menyisihkan uang dan waktu demi masa
depannya. Wirausahawan juga memerlukan asuransi, liburan dan juga
pendidikan. melalui ketiga hal ini wirausahawan sudah berinvestasi untuk
dirinya sendiri.

. Memiliki keammapuan analisis yang baik
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Wirausahawan  mestilah  memiliki  kemampuan  untuk
memprediksi kecenderungan dan tern di pasar. Kemampuan ini perlu
untuk selalu diasah dengan berinteraksi dengan banyak orang atau
membaca berita. Hal ini berfungsi agar wirausahawan tidak ketinggalan
berita.

p. Beradaptasi dengan adanya kemajuan teknologi

Wirausahawan harus memiliki kemampuan untuk beradaptasi
dengan kemajuan zaman. Hal ini disebabkan pesatnya perkembangan
yang terjadi saat ini. melalui kemampuan ini bisnis yang dijalankan akan
terbantu.

. Suka menolong

b. Meningkatkan keahlian wirausahawan demi berkiprah dalam memajukan
negara dan masyarakat.

c. Menumbuhkembangkan orientasi dan kesadaran mengenai wirausaha

d. Membudayakan dan menyebarkan budaya wirausaha di keluarga dan

masyarakat
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e. Memiliki kreatifitas dan berinovasi dalam dunia wirausaha demi
menggapai kemak.”

Tujuan kewirausahaan juga dapat dibagi kedalam dua hal yaitu tujuan
umum dan khusus di mana secara umum tujuannya ialah demi
meningkatkan pendapatan masyarakat dan individu. Sedangkan dalam
tujuan khusus yaitu:

a. Memanfaatkan transfer pengetahuan

. Mengembangkan usaha

b
c. Menciptakan lapangan pekerjaan
d m

. Memanfaatkan potensi al

e.
f.

ga memiliki

e 0o T @

o «Q —Hh @

usahanya.

i. Berpeluang dalam melaksanakan hal yang dibutuhkan dan disukai demi
memunculkan rasa bahagia dalam mengerjakannya.?’

3. Nilai Kewirausahaan

% Annang Firmansyah And Anita Roosmawarni, Kewirausahaan, (Pasuruan: Penerbit
Qiara Media, 2019), 9.

%6 Choms Gary Gand Tua Sibarani, dkk, Dasar-dasar Kewirausahaan, (Sumatra Utara:
Yayasan Kita Menulis, 2019), 4.

2" Puji Hastuti, et. al, Kewirausahaan dan UMKM, (Sumatra Utara: Yayasan Kita menulis,
2020),6.
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Wiyani menjelaskan bahwasannya nilai-nilai yang harus ada dalam
diri seorang wirausahawan yaitu:*

a. Percaya diri
Seorang wirausaha haruslah memiliki sifat percaya diri. Percaya

diri merupakan sikap dan keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas
atau pekerjaan yang bersifat internal, sangat relative dan dinamis serta
anyak ditentukan oleh kemampuannyaa untuk memulai, melaksanakan,
dan menyelesaikan suatu pekerjaan. Percaya diri tercermin dalam sikap
yakin dan optimis, mandiri, kepemimpinan dan dinamis

1) Yakin dan optimis

a_usahanya akan menuju

saha harus mampu

1) Kreatif
Yaitu mampu mengembangkan ide-ide baru dan menemukan
cara-cara baru dalam memecahkan persoalan
2) Inovatif

%8 Novan Ardy Wiyani, Teacherpreneurship: Gagasan & Upaya menumbuhkembangkan Jiwa
Kewirausahaan Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), 39-43.
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Berarti mampu melakukan sesuatu yang baru yang belum
dilakukan banyak orang seagai nilai tambah keunggulan bersaing.
Wirausahawan yang inovatif memiliki ciri-ciri tidak pernah puas
dengan cara yang dilakukan saat ini meskipun cara tersebut baik,
selalu menuangkan imajinasi dalam pekerjaannya dan selalu ingin
tampil berbeda atau selalu memanfaatkan perbedaan.”

3) Inisiatif/profoatif

Merupakan kemampuan dalam mengerjakan banyak hal dengan

baik, dan  memiliki  pengetahuan. Inisiatif dan selalu

proaktifmerupakan ciri_mendasa ng mana seorang wirausaha tidak

gbikh. dahulu memulai dan

tindakan

melakukan sesuatu merupakan kewajiban untuk segera ditempati dan
direalisasikan
3) Responsif terhadap saran dan kritik
Artinya menganggap saran dan kritik adalah dasar untuk

mencapai kemajuan. Kritik dan saran yang asuk direspon dengan baik

» Muslim Kara, Pengantar Kewirausahaan, (Makassar: Alauddin Press, 2010), 153-154.
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untuk memperbaiki pelayanan kepada pelanggan, proses bisnis, dan
efisiensi perusahaan.
d. Berorientasi hasil kerja
Seseorang dengan mengutamakan nilai ini adalah orang yang selalu
mengutamakan nilai motif berprestasi, mendapatkan laba, ketekunan dan
kerja keras yang terus dijalankan.*
Nilai ini bisa diketahui dengan melihat beberapa sikap berikut:
1) Ingin berprestasi

Merupakan kemauan untuk terus maju dan mengembangkan

usaha. 1Q dan EQ tidaksGuikip k memprediksi keberhasilan.

Dibutuhkan Ag

Artinya seorang wirausaha hendaknya melakukan semua
aktivitas dengan semanagt untuk keberhasilan.
e. Berorientasi pada masa depan
Karakter ini terdiri dari sifat pandangan ke depan, ketajaman
persepsi. Oleh sebab itu, seorang wirausaha harus memiliki visi dan
tujuan yang jelas. Hal ini berfungsi untuk menebak ke mana langkah dan

% Jamaluddin M, Kewirausahaan, (Makasar: Alauddin Press, 2010), 153.
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arah yang dituju sehingga dapat diketahui apa yang akan dilakukan oleh
wirausaha tersebut.

f. Berorientasi pada prestasi

Seorang wirausaha yang sukses selalu mengejar prestasi yang lebih

baik daripada prestasi sebelumnya, mutu produk, pelayanan yang
diberikan serta kepuasan pelanggan menjadi perhatian utama. Setiap
waktu segala aktivitas usaha yang dijalankan selalu dievaluasi dan harus
lebih baik dibanding sebelumnya

g. Berani ambil resiko

Hal ini merupakan_nilai s dimiliki seorang wirausaha

kapanpun dan dimg

inisiatif,
erkarya.
sendiri

diri dan

biasanya € atke Hehje (. an dan dari

pengalaman ya e Yanga didapatkan dengan

c. Keberanian mengambil resiko
Wirausaha adalah orang yang memiliki ketertarikan dengan usaha
yang lebih menantang untuk mencapai kesuksesan atau kegagalan
daripada usaha yang kurang menantang. Wirausaha menghindari resiko

yang rendah karena tidak ada tantangan dan menjauhi setiap resiko yang

1 Muh Yunus, Islam dan Kewirausahaan Inovatif (Malang: UIN Malang Press, 2008), 33.
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tinggi karena ingin berhasil. Kemampuan untuk mengambil resiko
tergantung dari
1) Keyakinan pada diri sendiri
2) Kesediaan untuk menggunakan kemampuan dalam mencari peluang
dan kemungkinan untuk mendapatkan keuntungan
3) Kemampuan untuk menilai situasi resiko secara realistis
d. Kepemimpinan
Seorang wirausaha harus memiliki sifat kepemimpinan,
kepeloporan, keteladanan. la selalu menampilkan produk dan jasa-jasa

baru dan berbeda sehinggasi i_pelopor baik dalam proses

produksi maupu Kan perbedaan sebagai

kemasa

i sesuatu

. Jujur dan te
Secara
kewirausahaan terbagi ata
a. Percaya diri
Percaya diri ialah perpaduan antara keyakinan dan sikap manusia
ketika berhadapan dengan pekerjaan dan tugas. Rasa percaya diri dapat
dibentuk atau ditingkatkan, meskipun tidak dengan cara instan seperti

ketika memasak mie instan. Dalam menumbuhkan kepercayaan diri

%2 Muhammad Dinar, M lhsan Said Ahmad, Muhammad Hasan, Kewirausahaan,
(Bandung: Media Sains Indoensia, 2020), 41.
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dibutuhkan keteguhan dan cukup waktu untuk meningkatkan rasa
percaya diri. Namun segala usaha tergantung oleh niat. Seberapa kuat
niat dalam meningkatkan rasa percaya diri. Ketika sudah mampu
membangun rasa percaya diri, maka kesuksesan juga akan terbagun
dengannya.®

Perlu dipahami bahwasannya kepercayaan dan sikap ini digunakan
untuk mengawali, menjalankan dan menyelesaikan pekerjaan atau tgas
yang dipikul. Sehingga dalam kepercayaan diri terdapat nilai ketidak
tergantungan, individualisme, optimisme dan keyakinan. Manusia dengan

kepercayaan diri yang kecenderungan akan

memiliki

entasinya

berdampak negatif dan hal yang tidak pasti atau keninginan yang akan

dicapai. Upaya mengambil resiko juga harus dibarengi dengan
kemampuan dalam manajemen resiko sehingga risiko dapat dikendalikan
dengan baik.*®

%% Dewi Indra, Diamond Thinker, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2021), 116.

# Andi Mursidi, Kewirausahaan Sosial, (Klaten: Lakeisha, 2020), 68.

® Ppardo Yap, Panduan Praktis Manajemen Risiko Perusahaan, (Jakarta: Growing
Publishing, 2017), 3.
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d. Kepemimpinan

Wirausahaan yang sukses mempunyai sifat keteladanan,
kepeloporan dan kepemimpinan. Ingin selalu tampil beda, menonjol dan
menjadi yang pertama. Melalui inovasi dan kreatifitasnya, dia
menampilkan jasa dan barang yang dibuat dengan lebih dulu, cepat dan
segera beredar dipasaran.

Kepemimpinan disini termasuk di dalamnya yaitu urgensi
komunikasi, selurun hubungan bisa melibatkan pemimpin dan

penggunaan pengaruhnya. Keakuratan dan kejelasan dalam memberikan

pengaruh terhadap kinerja_dan-pesila engikutnya serta memfokuskan

4. Langkah dalam menjalanka
Para pendidikan ahli belum memiliki kesepakatan mengenai
pendekatan yang paling baik dalam pengajaran dan pembelajaran
kewirausahaan. systematic Mapping Study (SMS) menjelaskan
bahwasannya terdapat empat fokus utama dalam pelajaran kewirausahaan

yaitu pembelajaran dan pengajaran kewirausahaan, konteks pendidikan

% Suwatno, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organsiasi Publik dan Bisnis, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2019), 5.
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kewirausahaan, kebijakan dalam pendidikan kewirausahaan. Namun dalam

pelaksanaan pembelajaran terdapat berbagai strategi dimana salah satunya

ialah students Center Learning (SCL) dimana terdapat beberapa ide dalam
melaksanakannya yaitu:*’

a. Berbagi informasi (information Sharing), bisa dijalankanmelalui
simposium, diskusi panel, diskusi kelompok, kolaboratif, kooperatif dan
curah gagasan.

b. Belajar dari pengalaman (experience based), bisa dijalankan melalui
temu kelompok, permainan, bermain peran dan simulasi.

c. Pemecahan masalah (problem ed), bisa dilaksanakan melalui

lokakarya, tutoria

a dikembangkan

dimana salah satunya dijelaskan oleh Maryati yaitu:

a. Meningkatkan kemampuan kewirausahaan
Upaya dalam memberikan peningkatan mengenai kewirausahaan

dilaksankan dengan cara:

% Valentine Siagia et al. Pengantar Kewirausahaan, (Sumatra Utara: Yayasan Kita
Menulis, 2020), 18.
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1) Meningkatkan kemampuan dalam bekerjasama, mengambil risiko dan
membuat keputusan, produktivitas, inovasi, kreativitas, etos kerja dan
penerapan etika belajar.

2) Meningkatkan kemampuan dalam membuat produk baru yang
beragam, bermutu dan meningkatkan daya saing dalam kancang
internasional dan nasional.

3) Menghayati dan menyebarkan asas kewirausahaan dan ikut dalam
upaya membudayakan kewirausahaan.

b. Membudayakan kewirausahaan

Pembudayaan kewirausahaanmsiie pgarahkan wirausahawan dalam

bidang ekonomi & ykanmean rasional yang bisa

virausaha.

sistematik supaya SIS
dan efektif.®
1. Prinsip Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran sebagai upaya dalam menjalankan
kurikulum harus didasarkan pada beberapa prinsip berikut, yaitu:
a. Berorientasi pada tujuan

¥ Muhammad Avrifin, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jawa Barat: Guepedia Publisher, 2019),
88.
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Tujuan menjadi hal utama yang harus dipertimbangkan siswa dan
guru, kegiatan siswa dan guru mesti diarahkan untuk menggapai tujuan
yang sudah ditentukan, sehingga bisa dikatakan bahwasannya kesuksesan
pembelajaran bisa diketahui melalui keberhasilan siswa dalam
menggapai tujuan pembelajarannya.

b. Aktivitas

Aktivitas belajar bukan aktivitas menghafalkann informasi atau
fakta. Namun, belajar merupakan perbuatan mendapatkan pengalaman
sseperti apa yang menjadi tujuan pembelajaran. melalui hal ini

pembelajaran mestilah memberikaasderongan aktivitas kepada siswanya.

c. Individualitas

pgajar merupaan

Perencanaan
Sebelum
Pelaksanaan
Pembelajaran

- Pelaksanaan
Penilaian H
Seam Pembelajaran
‘-\_._____,_.-F"

¥ Wina Sanjaya dan Andi Budimanjaya, Paradigma Baru mengajar, (Jakarta: Kencana,
2017), 79-80.
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Siklus Pembelajaran

Melalui gambar di atas dapat diketahui bahwasannya alur sebuah
pembelajaran diawali dengan perencanaan, kemudian dilanjutkan dengan

pelaksanaan dan kemudian penilaian. “°

2. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan aktivitas yang memberikan
kepuasan dibarengi dengan berbagai langkah antisipasi sebagai usaha
menjabarkan kurikulum sekolah kedalam aktivitas belajar mengajar dikelas
melalui proses berpikir secara rasional mengenai tujuan dan sasaran khusus,

pgkaian aktivitas yang mestinya

yaitu berubahnya tingkah lak
dijalankan i

pemanfaatan ang ada, guna

an dan acuan

encanaan

u‘wg dari strategi dan

sumber daya yang sud@ SA lFuD

dalam aktivitas perencanaan karena bisa menilai efektif tidaknya

gan ini ialah bagian penting

perencanaan yang dilakukan.*?
Secara sederhana perencanaan pembelajaran adalah rangkaian awal
sebelum kegiatan pembelajaran di laksanakan. Perencanaan ini diwujudkan

0 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik terpadu
Implementasi Kurikulum 201 untuk SD/MI, (Jakarta: Kencana, 2017), 40

*I Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 38

*2 Ajat Rukajat, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 17.
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dengan kegiatan penyusunan Silabus dan dilanjutkan dengan RPP. Silabus
diartikan dengan rencana mengenai pelaksanaan pembelajaran dalam sebuah
kelompok pelajaran yang didalamnya meliputi alat, bahan, sumber belajar,
alokasi waktu, penilaian, indikator, kegiatan pembelajaran, materi
pembelajaran, kompetensi dasar dan standar kompetensi.*?

Silabus ialah bentuk ringkas dari sebuah kurikulum. Pada umumnya di
dalam suatu silabus memiliki beberapa unsur yaitu:
a. Tujuan mapel yang diajarkan

. Sasaran mapel

dapat terkuasai dengan baik

b
c. Keterangan yang dibutuhkan
d

e. Kegiatan daj : pgan kesuksesan

. Langkah-langkah keglr@
h. penilaian®

3. Implementasi Pembelajaran

* Setiadi Cahyono Putro dan Ahmad Mursidun Nidhom, Perencanaan Pembelajaran,
(Malang: Ahlimedia Press, 2021), 49

* Setiadi Cahyono Putro dan Ahmad Mursidun Nidhom, Perencanaan Pembelajaran. 50

** Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2017), 15.
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Tahap selanjutnya dalam pembelajaran ialah proses di mana di dalam
aktivitas belajar mengajar ini terdapat kegiatan pendahuluan,, inti dan
penutup. Notodiputro dalam Thoha menjelaskan bahwasannya aktivitas
pembelajaran dalam setiap pertemuan ialah skenario langkah guru dalam
membuat siswa untuk belajar secara aktif. Keiatan ini disusun menjadi
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup yang didalamnya menjabarkan
mengenai eksplorasi, elaborasi, dan konfrimasi yaitu mengamati, menannya,
mengorgansiasi dan menyaji.*°

Kegiatan pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan di mana
di dalam kegiatan pendahuluan.inisg melakukan hal-hal berikut:

siswa bisa mendapatkan pengalaman dalam aktivitas belajar mengajar ialah
dengan memberikan kegiatan belajar mengajar yang sejalandengan
rancangan pada kegiatan inti yang telah dijabarkan.

Kegiatan terakhir yang dilakukan ialah kegiatan penutup di mana
kegiatan ini dilakukan oleh guru dan siswa atau siswa secara mandiri

* Agus Thoha, Management Pengawasan Pendidikan di Sekolah, (Pasuruan: CV Penerbit
Qiara Media, 2019), 149
*" Rusman, Belajar dan Pembelajaran, 503.
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menyimpulkan materi pelajaran, menilai atau merefleksi mengenai kegiatan
pembelajaran yang sudah dijalankan, memberikan feedback terhadap hasil
dan proses pembelajaran dan perencanaan kegiatan tindakan lanjutan
berbentuk layanan konseling, pengayaan dan remidial.
4. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran diartikan dengan aktivitas mengumpulkan data
hasil belajar siswa meliputi data keterampilan, pengetahuan dan kemampuan
sikap untuk kemudian dijadikan dasar dalam memutuskan, menusun
kebijakan yang berkenaan dengan evaluasi sekolah atau madrasah.*®
Pelaksanaan evaluasi pembelajasan.mesti memperhatikan beberapa

prinsip baik yang si Rukajat menjelaskan

mengetahui secara menyeluruh perkembangan siswa, sehingga kegiatan dan
unjuk kerja siswa dapat dipantau melalui penilaian.
d. Menyeluruh

Evaluasi harus dilakukan secara menyeluruh mecakup semua aspek
kognitif, afektif dan spikomotorik dan meliputi seluruh materi ajar

* Budiarto, Implementasi Evaluasi Pembelajaran (Praktis, Sederhana dan Tepat),
(Tangerang: Rumah Belajar Matematika Indonesia, 2019), 13.
* Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 2-3
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berdasarkan strategi dan prosedur penilaian. Pada prinsip ini juga
mengisyaratkan bahwasannya evaluasi dilakukan tidak hanya dalam aspek
pelaksanaan saja, namun juga perencanaan dan penilaian.
e. Bermakna

Penilaian hendaknya mencerminkan gambaran yang konperhensif
mengenai presentasi siswa dalam mencapai kompetensi yang sudah
ditetapkan
f. Adil dan objektif

Evaluasi harus mempertimbangkan rasa adil bagi siswa dan

objektivitas pendidik, tanpa memi afajenis kelamin, latar belakang dan

lain lain yang membg

g. Terbuka

h Ti‘u.

f: ‘"’1'\
SA’.F‘,‘D“ a dibutuhkan.

Selain prinsip umum terdapat pula prinsip khusus yaitu:

disimpan dan dicatat aga

a. Jenis penilaian yang dipakai memungkinkan adanya kesempatan
maksimal dan terbaik bagi siswa memperlihatkan kemampuan hasil

belajarnya.
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b. Semua guru wajib memiliki kemampuan dalam melakukan prosedur
penilaian, mencatat dengan tepat kemampuan dan prestasi dan hasil
belajar yang digapai siswa.>®
Pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian ini ialah pembelajaran

pada mata pelajaran agama Islam di mana di dalam kurikulum 2013 mapel PAI
menjadi PAI BP dan merupakan mapel nasional (Kurikulum 2013 Revisi 2017)
ialah pendidikan yang secara mendasar berupaya dalam menumbuhkan dan
mengembangkan akhlak siswa dengan cara membiasakan dan mengamalkan

ajaran Islam secara menyeluruh. Sehingga, PAI bertransformasi menjadi PAI

BP sebagai mapel yang diberikan. disjenj endidikan dasar, menengah dan

tinggi yang sifatnya ek

pendidikan keagamaan ialah:

“Pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap,
kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran

%0 Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran 5.
5! Syarifuddin K, Inovasi Baru Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2018), 14-15.
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agamanya, Yyang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata
pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.”*?

Berdasarkan penjelasan di atas, PAI BP bisa dikembangkan melalui
pertimbangan nilai Islam Rahmatan lilalamin dengan mengedepankan prinsip
Islam yang multikultural, demokratis, toleran dan humanis.

Muhaimin dalam Dahwadin dan Nugraha memberikan penjelasannya
mengenai PAIl yang terdapat di sekolah diawali dengan tahap kognitif,
dilanjutkan afektif dan psikomotorik yaitu pengalaman ajaran Islam.*®
implementasi nilai luhur agama wajib diusahakan menjadi milik siswa dan

guru berperan sebagai ujung K peran utama didalamnya,

setara de tersaji
kedalam

hadits..>*

Qur’an

Ts/IMA

melanjutkan jenjang pendidikar
5. Tujuan dan Fungsi

PP RI No. 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan,
kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp.../PP_55 2007-Pendidikan-Agama-Keagamaan.pdf.

%% Dahwadin and Farhan Sifa Nugraha, Motivasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Wonosobo: CV Mangku Bumi Media, 2019), 193.

*Dede Rosyada, Madrasah dan Profesionalisme Guru dalam Arus Dinamika Pendidikan
Islam di Era otonomi Daerah (Depok: Kencana, 2017), 132.

% Siti Rukiyat, Strategi Guru PAI dalam Membina Karakter Peserta didik SMK Al Falah
Salatiga, (Salatiga: LP2M IAIN Salatiga, 2020), 13.
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PAI BP berfungsi sebagai:*®

a. Pengembangan atau upaya dalam memberikan peningkatan iman
dan takwa siswa kepada Tuhannya.

b. Penanaman nilai sebagai panduan dalam menjalani kehidupan demi
bisa bahagia baik akhirat maupun dunia.

c. Penyesuaian mental dan diri dengan lingkungan sosial dan fisik dan
bisa merubah lingkungannya bernuansa islami.

d. Perbaikan atau memperbaiki kelemahan, kekurangan dan kesalahan

siswa dalam pengalaman, pemahaman dan keyakinan ajaran dalam

dari budaya atau

erukunan
persatuan

NG GAC) T

pelajaran. Pendidikan Agama“tie a gan pendidikan keagamaan

pendidikan agama r

yang memiliki fokus untuk menciptakan generasi yang ahli dan paham akan
ilmu agama. aktivitas pendidikan keagamaan dilaksankaan di jenjang
pendidikan informal atau nonformal.>®

% Siti Rukiyat, Strategi Guru PAI dalam Membina Karakter Peserta didik SMK Al Falah
Salatiga,13.

"Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 179.

%8PP RI No. 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, 8.
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PAI BP didasarkan pada akidah Islam yang isinya mengenai keesaan
Allah sebagai sumber utama nilai hidup bagi alam dan manusia. sumber lain
ialah akhlak dan menjadi manifestasi dari akidah dan menjadi landasan
dikembangkannya karakter bangsa. Melalui hal ini PAI BP ialah pendidikan
untuk menyeimbangkan, menyelaraskan, menyerasikan antara uhsan, islam
dan iman yang terwujud dalam:>®

a. Membentuk insan yang memiliki keimanan dan ketakwaan kepada

Tuhan dan berbudi luhur dalam berhubungan dengan Tuhan.

b. Mengembangkan, menghormati dan menghargai potensi diri yang

didasarkan pada nilaidmanedan. ketakwaan dalam berhubungan

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana data dikumpulkan dengan
memberikan kuesioner tertutup. Analisis data memanfaatkan program SPSS
dimana hasilnya yaitu kualitas pembelajaran di SMK dilaksanakan dengan baik
namun materi kewirausahaan tidak mengena dan lengkap. Seain itu kebijakan
mengenai pelaksanaan kewirausahaan di SMK diasumsikan baik oleh guru

% Syarifuddin K, Inovasi Baru Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti,
15-16.
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namun ternyata roundmap mengenai pengembangan kewirausahaan. Belum
adanya hubungan sekolah dengan wilayah industri lainnya.*®

Persamaan yang ada dalam penelitian ini yaitu tema penelitian mengenai
kewirausahaan, perbedaannya yaitu metode yang digunakan dan kajian yang
akan dilakukan berkenaan dengan aktualisasi.

Penelitian Nina Ferliana dengan judul “Kontekstualisasi Pengembangan
Bahan Ajar Kewirausahaan SMK” dengan tujuan agar sisw bisa
mengaktualsiasikan diri dalam sikap wirausahawan. Urgensi kontekstualisasi
bahan ajar menjadikan siswa mendapatkan pengetahuan yang banyak sehingga
keterampilannya dapat meningk

bahan ajar
layak dan jukkan 86 o dimana
dapat di

motivasi

B

skan kemiskinan dilakukan
olen semua pihak tidak hanya guru dan pemerintah. pendekatan dalam
penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dimana data dikumpulkan dengan

trianggulasi. Penelitian ini menghasilkan data mengenai internalisasi nilai

%0 Abdul Hakim, “Model Pengembangan Kewirausahaan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) dalam Menciptakan Kemandirian Sekolah”, Online Journal Of Riptek, 14, no 01, (2010)
diakses (22 Juni 2021),

®' Nina Farliana, “Kontekstualisasi Pengembangan Bahan Ajar Kewirausahaan SMK”
Tesis, Universitas Negeri Malang, 2015
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pendidikan kewirausauhaan dimasukkan dalam silabus dan RPP. Guru yang
menjalankan pembelajaran tidak memiliki kualifikasi akademik yang sesuali
namun sikap siswa berubah setelah ditanamkan nilai kewirausahaan.
Evaluasinya masih belum baku dalam standat penilaiannya. Faktor pendukung
internalisasi ini yaitu komponen sekolah, keteladanan guru, media yang
lengkap, metode yang tepat, kelas yang nyaman, dan semanagat dari siswa.
faktor penghambatnya yaitu sarpras masih minim, guru tidak sesuai dengan
materi ajarnya, siswa terlambat dan kemampuan berpikir siswa yang beragam
di SMK Salafiyah Syafi’iyah Randangan.®

Persamaan yang ada dalam_pene aitu tema penelitian mengenai

kewirausahaan, perbedaafiya glinakan dan kajian yang

aternalsiasi  nilai

nilai yang @ A ausa 1 itif dalam

pengembangan sikap Ef S jadi bisa diandalkan,
disiplin, mandiri.

SMK yang memberikan materi PAI BP yang memiliki muatan nilai
kewirausahaan di dalamnya yaitu SMK Darussalam Karangpucung Cilacap.
Aktualisasi ini bermuatan positif yang diperlihatkan oleh siswa dan guru dan
didukung oleh sekolah karena sekolah juga berupaya dalam menciptakan

82 Nurhamida, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Kewirausahaan Dalam Kurikulum di
SMKSalafiyah Syafi’iyah Randangan Provinsi Gorontalo, Online Journal Of Al Buhuts, 1, no 1,
(2018) (diakses 22 juni 2021)
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wirausahawan bagi siswanya termasuk didalamnya diaktualisasikan dalam
pembelajaran PAI BP.
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Banyaknya

A

Pengangguran
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SMK Sebagai

Peserta didik yang

religius dan berjiwa

Kewirausahaan




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Paradigma dan Pendekatan Penelitian
Kerangka pemikiran atau paradigma penelitian menjelaskan mengenai
pola pikir yang memperlihatkan hubungan teoritik dan didukung dengan hasil
empiris mengenai hubungan diantara variabel penelitiannya.! Paradigma juga
berarti pegangan atau dasar yang digunakan sebagai acuan.? Sedangkan pada

penelitian ini paradigma yang digunakan adalah paradigma pendidikan.

Penelitian dengan pendekatan itatif merupakan model penelitian

! Sirilius Seran, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Sosial, (Yogyakarta: DEEPUBLISH,
2020), 74.

2 Mardawani, Praktis penelitian kualitatif Teori dasar dan analisis data dalam perspektif
kualitatif, (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2020), 6.

¥ Monika Handayani, Metode penelitian Akuntansi (Bagi Pendidikan Vokasi), 9.

*Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2011), 9.

SUsman Rianse, Metodologi Penelitian Sosial dam Ekonomi (Teoridan Aplikasi),
(Bandung: Alfabeta, 2012), 7.

41
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Cirikhas dalam penelitian ini ialah penyajiandata secara wajar dam apa
adanya, serta tidak merubah simbol yang diberikan dengan memberikan
pertanyaan yang berbentuk bagaimana.®® Makannya kejadian yang terlihat
tidak berbentuk simbol atau angka jikapun ada hanya digunakanuntuk
menunjang penelitian.”

Penelitian ini paradigma yang digunakan adalah paradigma pendidikan.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Data yang dihasilkan
berupa kata atau kalimat yang sifatnya mendeskripsikan. Pengolahan datanya
dilakukan dengan reduksi, penyajian data dan verifikasi untuk kemudian

disimpulkan tanpa adanya perhitui aka.matematik.

Penelitian ini b . fenomenologi sendiri

ialah penelitian ena yang terjadi
dilapangan.

Aktualisas

M yaitu adanya

saat ini mampu bersaing dé

siswa. hal ini menunjukkan bahwasannya SMK Darussalam dipercaya

masyarakat mampu mendidik dan membimbing siswa.

C. Data dan Sumber Data

%8 W. Gulo, Metodolgi Penelitian, (Jakarta: Media Widia Sarana, 2002), 19.
%9Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 61.
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Data dimaknai dengan keterangan yang nyata dan benar. penelitian
kualitatif memaknai data dengan informasi yang didapatkan dari bahan tulisan,
wawancara, pengamatan, rekaman dan bentuknya bukan angka. "

Makna lain mengenai data ialah angka atau fakta yang bisa menjadi
sumber informasi. Data juga menjadi fakta empiris yang dikodifikasi sebagai
bahan penelitian, menyelesaikan masalah, menjawab pertanyaan penelitian.
Informasi ini bisa didapatkan dari sumber, dikodifikasi dengan beragam teknik
ketika penelitian sedang terlaksana.”

Sumber data diartikan dengan subyek dimana informasi didapatkan.’

Arikunto juga memberikan p pai sumber data sebagai subyek

dimana data didapatke agi kedalam tiga bentuk

2 dan Non

70 https://kbbi.web.id/data

™ Niken Septaningtyas, Magfud Dhofir and Warda Magfiroh Husain, PTK (penelitian
tindakan kelas),(Jawa tengah: Lakeisha, 2019)57.

> Muslich Anshori And Sri Iswati, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2009), 91.

® Muhammad Yusuf and Lukman Darris, Analisis Data Penelitian, Teori & Aplikasi dalam
Bidang Perikanan, (Bogor: IPB Press, 2018), 14.
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Jamal Udin. S. Pd, untuk mendapatkan data mengenai pembelajaran
PAI BP yang dijalankan sebagai upaya aktualisasi nilai kewirausahaan
dengan observasi dan juga wawancara kepada guru

Saeful Anwar, S.Pd.l untuk mendapatkan data mengenai pembelajaran
PAI BP yang dijalankan sebagai upaya aktualisasi nilai kewirausahaan
dengan observasi dan juga wawancara kepada guru

Wiwin Waryanti, S.Pd.l untuk mendapatkan data mengenai
pembelajaran PAI BP yang dijalankan sebagai upaya aktualisasi nilai
kewirausahaan dengan observasi dan juga wawancara kepada guru

Yeni Sugianti, S ¢ mendapatkan data mengenai

pembelajaran PA paya aktualisasi nilai

kewirausahaa

helaksanaan

dan segala

D. Teknik Pengumpulan Data
Kodifikasi data diartikan dengan aktivitas dalam mendapatkan data
mendalam mengenai masalah yang menjadi fokus dalam sutau penelitian.
Pengumpulan data dilaksankaan untuk mencari jawaban suatu masalah yang
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diajukan dalam penelitian untuk kemudian dianalisis sesuai dengan apa yang
diinginkan.™

Pengumpulan data dilaksanakan demi memperoleh data yang ada di
SMK Darussalam. Pengumpulan data juga berperan penting dalam penelitian,
hal ini disebabkan informasi yang tersebar di lokasi penelitian menjadi
instrumen yang memberikan bantuan kepada penulis dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi sehingga dibutuhkan data yang aktual.
Pengkodifikasian data pada penelitian ini memanfaatkan tiga teknik
pengumpulan datanya yaitu:

1. Teknik Interview (wawanca

Wawancara akan dilaksanakan kepada Guru PAI BP demi
mendapatkan informasi tentang aktualisasi nilai kewirausahaan dalam mapel

™ Mardawani, Praktis penelitian kualitatif Teori dasar dan analisis data dalam perspektif
kualitatif, 46

"Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
186.

"®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 197.
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PAl BP di SMK Darussalam meliputi perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran PAI BP di SMK Darussalam.
Kepada Kepala SMK juga dijadikan sebagai sumber informasi dalam
teknik ini untuk memperoleh informasi prihal pelaksanaan pembelajaran dan
evaluasi yang dilaksanakan kepada guru, Waka Kurikulum untuk
memperoleh informasi prihal cara mengelola prihal aktualisasi nilai
kewirausahaan dalam mapel PAI BP di SMK Darussalam di bidang

pengaturan jadwal dan pemenuhan informasi lainnya.

. Teknik Observasi

Observasi dimaknali an pengamatan dan pencatatan

secara sistematik dari objek penelitian.”’
Peneliti melaksana : PAl BP yang
enaan dengan

BP di SMK

juga diposisikan untuk melengkapi teknik observasi dan wawancara dalam
penelitian ini. Dokumen yang dimaksud sendiri ialah dokumen yang

tertulis.”

S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 158.
"8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), 231.

329.

"“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..
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Teknik dokumentasi dipakai untuk mengkodifikasi data berupa
kurikulum, prota, promes, silabus, RPP, agenda guru dan kajian mengenai
aktualisasi nilai kewirausahaan atau teori lainnya yang berkaitan dengan

tema penelitian.

E. Teknik Analisis Data
Data yang didapatkan di lapangan dilanjutkan dengan cara dianalisis.
Analisis data dalam penelitian kualitatif sifatnya induktif dimana informasi

yang diperoleh kemudian dianalisis mengenai pola hubungan tertentu dan
— i 80

dilanjutkan dengan perumusan ey
Teori analisis .@ Miles and Huberman

secara langsung

1. Data Cg k e 3
) 3 ienge kodifikasi

nasi yang

puhnya. Langkah-

klasifikasi yang sudah dibuat. Lamanya penelitian menentukan kompleks,

rumit dan banyaknya data yang didapatkan sehingga membutuhkan reduksi
data.
Reduksi dimaknai dengan merangkum atau memilah hal yang penting

dan menekankan pada data yang valid, melalui pencarian pola hubungan,

®Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi, ( Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2006), 217.
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tema dan pembuangan data yang tidak dibutuhkan, sehingga data bisa
menggambarkan secara jelas dan memudahkan dalam mengumpulkan data
selanjutnya dan mencarinya jika dibutuhkan.®

Data mengenai aktualisasi nilai kewirausahaan pada mata pelajaran
PAI BP di SMK Darussalam Karangpucung Cilacap akan dikelopokkan
sesuai dengan rumusan permasalahan yang diajukan dan dianalisis.

3. Data Display (Penyajian Data)

Data yang telah direduksi kemudian disajikan. Data disajikan dalam

bentuk kategori, bagan, uraian singkat dan lain sebagainya. Namun,

biasanya data disajikan teks naratif. Penyajian data

memberikan kem itas yang terjadi dan
pada apa yang

ork, matrik dan

F. Pemeriksaan Keabsahan Data
Sesudah data diperoleh, maka dilakukan pengujian kevalidan data.

Teknik terianggulasi dipilih sebagai cara dalam uji validitas data. Trianggulasi

815ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..
338.

823ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
341.

#3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
345,
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lalah pengecekan data yang sudah diperoleh dari informan yang sudah
ditetapkan dengan menggunakan berbagai benttuk. Trianggulasi sendiri
mengenal tiga uji yaitu trianggulasi waktu, teknik dan sumber.®* Pada
penelitian prihal aktualisasi nilai kewirausahaan di SMK Darussalam, data
yang didapatkan akan dilakukan uji keabsahan trianggulasi sumber melalui
pengujian informasi melalui beragam informan yaitu siswa, kepala sekolah
guru PAI BP di SMK Darussalam.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
372-34.



BAB IV
PEMBAHSAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil SMK Darussalam Karangpucung
SMK Darussalam Karangpucung merupakan salah satu SMK Swasta
pada Kabupaten Cilacap yang memiliki lima paket keahlian dan memiliki
peserta didik kurang lebih sejumlah 1200 peserta didik. Merupakan salah
satu SMK Favorit pada kabupaten Cilacap, hal ini yang mendorong lulusan

SMP/Sederajat_melan: agmpendidikan menengah mereka pada

menjadi manusia

i 5 kompetensi
Unggul Dalam
)fesional dalam
oral sehat serta
omba, prestasi seni

persaingan dalam

SMK Darussalam Karangpucung merupakan salah satu sekolah
menengah atas yang beralamatkan di JI. Karangpucung, Majenang KM . 02
No. 08, Kecamatan Karangpucung, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah
yang didirikan pada tanggal 17 Mei 2004. SMK ini sudah resmi terdaftar di
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dengan dibuktikan adanya NSS
(Nomor Statisti Sekolah) 342030105024, NIS (Nomor Identitas Sekolah)

! Dokumentasi SMK Darussalam Karangpucung, 13 November 2021.

50
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400360 dan NPSN (Nomor Pokok Sekolah Nasional) 20331764 dan Nomr
SK Pendiriannya yaitu 421.5/138/07/TAHUN 2004.

Sebagai suatu lembaga pendidikan pastinya memiliki struktur
organisasi begitu juga yang terjadi di SMK Darussalam Karangpucung
dimana sekolah ini diketuai oleh Risa Fita Hapsari, S.Pd.,MM. Yang tinggal
di Tayem 02/01, Kecamatan Karangpucung. Kemudian jabatan selanjutnya
diisi oleh wakil bagian kurikulum yaitu Anwar Safii, M. Pd yang
beralamatkan di Cimanggu Wetan 03/04 Kec. Cimanggu. Bidang kesiswaan

dipimpin oleh Riyan Wahyu Permana, S.Pd yang beralamatkan di

Cimanggu Wetan 03/04=F gimBidang humas dipimpin oleh Edi
Supriyono, : joho 03/01 Tayem, Kec.

Darussalam
g mulai dari
nya ialah 50

doman pada

Darussalam

. Visi dan Misi SMK Dar
a. Visi SMK Darussalam Karangpucung
“Menjadi Sekolah Yang Unggul Dalam Moral, Intelektual Dan
Santun Dalam Perilaku”
Tercapainya visi ini dapat diketahui dengan indikator sebagai
berikut:

8 Dokumentasi SMK Darussalam Karangpucung, 13 November 2021.
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1) Profesional dalam kedisiplinan, sikap dan tingkah laku, sopan santun
bermoral sehat serta bersahaja.

2) Profesional dalam mencapai prestasi lomba — lomba, prestasi seni
budaya, prestasi ketrampilan serta prestasi dalam persaingan dalam
pencapaian mencari kerja.

3) Profesional dalam Keyakinan serta berbudi pekerti yang luhur.

b. Misi SMK Darussalam Karangpucung

Demi menggapai visi sekolah yang sudah ditetapkan sebelumnya,

maka misi yang dilakukan yaitu:

1) Menanamkangkeps Bilg kepercayaan kepada allah yang

Siswa juga menjadi entitas yang tidak bisa dipisahkan dari suatu
lembaga pendidikan, begitu juga di SMK Darussalam Karangpucung
dimana data siswa tertera pada tabel berikut:

| No | Program | Jumlah |  Jumlah Siswa | Jumlah | Total |

8 Dokumentasi SMK Darussalam Karangpucung, 13 November 2021.
8 |_ampiran Data Guru SMK Karangpucung



53

7. Struktur organisasi SMK Darussalam Karangpucung

Keahlian | Rombel | Kelas |Kelas Kelas
X XI XIl
1 8
AKL 72 96 92 6 | 44 | 260
5 5
BDP 55 51 34 39 | 140
3 12
TKRO 130 156 124 98 | 2 | 410
4 10
TKJ 81 120 89 07 | 83 | 290
7
5 TBSM 82 64 71 9% | 1 |217
Jumlah 42 419 487 410
1317

ucung juga
pelaksanaan
a itu berupa

berjumlah 2

Demi terlaksananya aktivitas manajerial suatu lembaga pendidikan,

maka dibutuhkan sturktur organisasi. Tersedianya struktur organsiasi,

memperjelas tanggung jawab dan tugas berbagai pihak. Struktur organisasi

di SMK Darussalam Karangpucung terlampir.**

8 Dokumentasi SMK Darussalam Karangpucung, 13 November 2021.
% Dokumentasi SMK Darussalam Karangpucung, 13 November 2021.

%! Lampiran Struktur Organisasi
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Aktualisasi nilai kewirausahaan dalam PAI BP yang dilaksanakan di
SMK Darussalam Karangpucung dapat diketahui melalui aktivitas

pembelajaran yang dilaksanakan, yaitu:

B. Perencanaan Aktualisasi nilai kewirausahaan dalam pelajaran PAI BP di
SMK Darussalam
1. Deskripsi Data Perencanaan Aktualisasi nilai kewirausahaan dalam
pelajaran PAI BP di SMK Darussalam
Perencanaan aktualisasi nilai kewirausahaan dalam pelajaran PAI BP

di SMK Darussalamggilak mempersiapkan berbagai hal.

mengetahui  proses
ydapatkan aktivitas
92

Jitandai dengan

menjelaskan

elajaran yag
menyiapkan

dengan yang disampaikan oleh Wiwin Waryanti bahwasannya:

Aktualisasi nilai kewirausahaan dalam persiapan situasi bagi siswa
yaitu terlihat dalam bahan ajar, metode pembelajaran dan tujuan yang
hendak dicapai. Persiapan bahan ajar yaitu dengan mempersiapkan
materi yang direlevansikan dengan nilai-nilai kewirausahaan yang ada

% \Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

% Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB

% Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB
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dan dibantu dengan metode pembelajaran yang mampu
membangkitkan nilai-nilai kewirausahaan serta menentukan tujuan
setiap pembelajaran agar siswa mampu mencapai satu atau beberapa
nilai kewirausahaan yang hendak dicapai, sehingga bisa dikatakan
bahwasannya dalam hal persiapan situasi pembelajaran, aktualisasi
nilai kewirausahaannya terdapat dalam tiga hal yaitu tujuan, bahan
ajar dan metode dan masih bersifat teoritik belum sampai kepada
implementasi kepada siswa.*

Teraktualisasikannya nilai kewirasuahaan juga disebabkan dengan

situasi pembelajaran yang terkendali dimana Yeni Sugiarti menjelaskan

bahwasannya:
Situasi yang diinginkan_dalam pembelajaran terlebih aktualisasi nilai
kewirausahaa yanggkondusif dan terkendali dimana
situasi Qi g ondisikan siswa dan juga

aktualisasi nilai

aktualisasi nilai kewirausahaan yaitu situasi yang kondusif, terkendali dan
adanya keaktifan siswa dibarengi dengan kebiasaan sikap dan perilaku yang
mencerminkan nilai kewirausahaan serta lingkungan kelas memiliki hasil
karya siswa berupa hiasan atau hal lainnya.

% Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB

% Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB

% Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.
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Persiapan yang dilakukan guru dalam kegiatan perencanaan tidak
hanya terbatas pada pesiapan dalam diri guru saja, namun guru juga
mestilah mempersiapkan diri untuk menghadapi siswa yang hendak
dihadapi. Persiapan ini berupa mengetahui karakteristik dalam diri siswa.
Anwar Syafi’i menjelaskan bahwasannya :

Guru mencari informasi mengenai siswa sebelum pelaksanaan
pembelajaran dimana hal yang dilakukan yaitu memperhatikan dari
pengalaman sebelumnya dan jika memungkinkan melakukan
komunikasi dengan guru lainnya.*®

Upaya dalam mencari informasi siswa juga dilakukan oleh Wiwin

Waryanti dimana belia

encarl informasi ini
k. kelas atau beberapa

masi mengenai
apa saja ataupun
dibutuhkan adalah

aktualisasi nilai kewirausahaan dapat berjalan dengan baik dimana dalam

% Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

% Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB

% Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB

% Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB
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hal ini terdapat karakteristik siswa yang mendukung aktualisasi nilai
kewirausahaan menurut Yeni Sugiarti yaitu:

Siswa yang mendukung aktualisasi nilai kewirasuahaan adalah siswa
yang memiliki antusias dan aktif baik dalam kegiatan inti ataupun
dalam kerja kelompok antar siswa.**

Hal lainnya juga disampaikan oleh Wiwin Wiryanti bahwasannya :

Karakteristik siswa yang mendukung aktualisasi nilai kewirausahaan
lalah siswa yang hadir tepat waktu, dan telah menyelesaikan tugas
yang sudah diberikan. kehadiran siswa yang tepat waktu tidak akan
mengganggu siswa lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran dan juga
diselesaikannya tugas yang sudah diberikan selain menjadi pendukung
aktualisasi nilai kewirausahaan juga menjadi indikator nilai
kewirausahaapgitFse iri

Melalui_g g i etahui bahwasannya dalam

BP di SMK
an yang hendak
Sugiarti  dalam

Secara lebih sistematis Anwar Syafi’i juga menjelaskan bahwasannya:

Ketika merumuskan tujuan pembelajaran selain didasarkan pada
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) juga harus melihat

192 Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB

103 Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB

104 Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB
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empat pokok perumusan tujuan pembelajaran yaitu ABCD (Audience,
Behavior, Condition, dan Degree).'®®
Kaitannya dengan aktualisasi nilai  kewirausahaan, tujuan

pembelajaran yang memiliki karakteristik nilai kewirausahaan seperti yang
disampaikan oleh Anwar Syafi’i yaitu:

Tujuan pembelajaran yang didalamnya terdapat nilai kewirausahaan
mencakup sebagian besar sikap dan tindakan seorang wirausahawan
dalam kesehariannya dan bisa dikatakan berhasil apabila sikap
keseharian siswa berupa komitmen dalam melaksanakan pekerjaan
dilakukan dengan sepenuh hati.*®

Wiwin waryanti memiliki pandangan yang berbeda dimana tujuan

pembelajaran yang didalg karakteristik nilai kewirausahaan

yaitu:
i nilai kewirausahaan
ilai kewirausahaan.
melaksanakan
sahaan dalam

eni Sugiarti

pembelajaran
pembelajaran

bahwasannya dalam mene gftian, guru PAI BP memiliki beberapa

pandangan yang berbeda, mulai dari menentukan tujuan pembelajaran

1% Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

1% Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

197 Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB

198 Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB

199 Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB
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dengan mempertimbangkan nilai kewirausahaan, menentukan tujuan
pembelajaran dengan memperhatikan rumusan pokok yang sudah ada dan
juga menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan yang sudah tersedia.
Namun semua menyepakati bahwasannya dalam melihat ketercapaian
tujuan pembelajaran yang memiliki aktualisasi nilai kewirausahaan
didalamnya yaitu tercapainya tujuan pembelajaran atau dijalankannya nilai
kewirausahaan yang sudah ada dalam tujuan.

Aktivitas selanjutnya dalam perencanaan pembelajaran yaitu

mempersiapkan bahan ajar yang akan diberikan kepada siswa. bahan ajar ini

tentunya mengenai am mata pelajaran PAI BP di

ahaan didalamnya. Yeni

I BP dengan cara
ateri pelajaran
upaya dalam
eri pelajaran
berlangsung.
ahaan yaitu
aan.'?

oleh Wiwin

aan pembelajaran.
irausahaan melalui

nilai kewirausahaan atau tidak, jika berkaitan maka bisa dikatakan
bahan ajar tersebut memiliki muatan nilai kewirausahaan.***
Mengenai aktualisasi nilai kewirausahaan dalam bahan ajar Anwar

Syafi’i menjelaskan bahwasannya:

10 Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB

1 Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB
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Sebenarnya terdapat beberapa materi yang didalanya sudah
teraktualisasi nilai-nilai kewirausahaan sehinggatugas guru hanya
mengajarkannya secara langsung.'*?

Melalui hal ini bisa diketahui bahwasannya dalam perencanaan

pembelajaran guru mempersiapkan bahan ajar yang akan diberikan kepada
siswa diamana bahan ajar ini merupakan materi pelajaran PAI BP yang
didalamnya terdapat nilai kewirausahaan. Persiapan bahan ajar yang
dilakukan yaitu dengan mempersiapkan materi pelajaran mulai dari
mempersiapkan buku-buku yang bisa digunakan sebagai referensi,

merancang RPP dan perlengkapan lainnya. Terdapat beberapa materi

pelajaran yang didz nilai kewirausahaan sehingga

n aktualisasi
yang sesuai
erupa metode
de-metode ini

upaya dalam
113

yang dimungkinkan mampu memiliki aktualisasi nilai kewirausahaan
didalamnya. metode ini tidak berbeda dengan metode pembelajaran
pada umumnya.'**

Kaitannya dengan metode pembelajaran yang digunakan dalam

aktualisasi nilai kewirausahaan, metode dipersiapkan oleh guru dimana

112 Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

3 Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB

4 Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB
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metode ini tidak jauh berbeda dengan metode pembelajaran pada umumnya.
Aktualisasi nilai kewirausahaan dalam metode pembelajaran dilakukan
dengan pelaksanaan metode pembelajaran tersebut.

Perlengkapan lain yang mesti dipersiapkan dalam pembelajaran
adalah media pembelajaran atau bisa disebut dengan alat peraga. Anwar
syafi’i menjelaskan bahwasannya:

Hal ini ialah kriteria umum. Media apapun harus dikuasaiguru dimana
manfaat dan nilainya ditentukan oleh guru sendiri. Komputer, video,
film, LCD dan media lain tidak akan berarti ketika guru tidak bisa
memanfaatkannya dalam aktivitas pembelajaran. 15

Kemudian demi sil akhir dalam aktualisasi nilai

perencanaan  juga  perlu

Wiwin Waryanti

ualisasi nilai
aplah yang
ai langkah-

dengan nilai

Va asi dan perumsan
maﬁﬂuﬁm -'}Q. fan sampel evaluasi,
“\ alat, 6) perencanaan
N t an 8) perencanaan jadwal
kegiatan. Ke wsfd!fl!“g ;

berupa aspek sikap, yang
BP penekannya terdapat dalam sisi

sikap yang juga menjadi sasaran aktualisasi nilai kewirasuahaan.'*’
Melalui hal ini bisa diketahui bahwasannya perencanaan evaluasi tetap
dilakukan oleh guru dimana aspek utama yang dievaluasi ialah pada ranah
sikap siswa. ranah sikap siswa ditentukan sebagai fokus utama karena selain

5 Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

118 \WWwawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB

" Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.



62

menjadi tujuan utama PAI BP ranah sikap juga menjadi hal yang
mencerminkan terlaksanannya aktualisasi nilai kewirausahaan dalam diri

siswa.

2. Analisis Data Perencanaan Aktualisasi nilai kewirausahaan dalam
pelajaran PAI BP di SMK Darussalam
Suatu pembelajaran meniscayakan adanya perencanaan sebelum
pembelajaran itu dijalankan. Perencanaan ini berfungsi untuk mennetukan
tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran, kebijakan perencanaan,

prosedur pelaksanaan jalankan dan penyusunan program

berdasarkan dengan aktualisasi nilai
Darussalam juga

ilakukan meliputi

keadaan lingkungan siswa, tujuan, metode, dan sumber belajar yang
hendak digunakan. Yeni Sugiarti lebih jauh menjelaskan bahwasannya:

Situasi yang diinginkan dalam pembelajaran terlebih aktualisasi nilai
kewirausahaan pastinya situasi yang kondusif dan terkendali dimana

118 | a Ode Kamalia, Perencanaan & Evaluasi Kesehatan, (Bandung: Penerbit Media Sains
Indonesia, 2021), 4.

119 st Marwiyah, Alaudin, dan Muh Khaerul Ummah, Perencanaan Pembelajaran
Kontemporer Berbasis Penerapan Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 65-66.

120 pypu Saeful Rahmat, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka,
2019), 71.
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situasi ini membantu guru dalam mengkondisikan siswa dan juga

memudahkan guru untuk mendesain pembelajaran agar sesuai dengan

tujuan yang hendak dicapai.**!

Melalui hasil wawancara ini diketahui bahwasannya situasi yang
kondusif menjadi keadaan yang diinginkan dalam aktualisasi nilai
kewirausahaan dalam pelajaran PAI BP. Cerminan dari kondusifitas
situasi ini yaitu terciptanya suasana damai, sejuk, penuh kekeluargaan
dan kebersamaan antara siswa dengan guru dalam suatu pembelajaran.*??

Selain itu terdapat aktualisasi nilai kewirausahaan dalam persiapan
situasi ini namun aktualisasi nilai kewirausahaannya masih dalam taraf

implementasi. Kemudian situasi

enjadi objek
keadaan

informasi mengenal W ana  Wiwin Waryanti menyatakan
bahwasannya dalam perencanaan yang dilakukan guru mencari informasi

dari wali kelas atau dari guru lain yang juga mengajar kelas yang sama.

121 Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB

122 E|ly Lanti, Media Pengembangan Pendidikan Karakter bagi Sekolah Dasar, (Gorontalo:
Athra Samudra Publishing, 2017), 19.

12 st. Marwiyah, Alaudin, dan Muh Khaerul Ummah, Perencanaan Pembelajaran
Kontemporer Berbasis Penerapan Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 65-66.
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124 Hal yang sama juga dilakukan oleh Yeni Sugiarti yang menjelaskan
bahwasannya dirinya akan mencari informasi keadaan dan latar belakang
siswa dimana siswa yang memiliki sikap yang menonjol baik dari sisi
negatif ataupun positif akan dicari informasinya secara lengkap. '
Selain itu terdapat beberapa karakteristik yang terdapat dalam diri
siswa yang mendukung aktualisasi nilai kewirausahaan yaitu siswa yang
hadir tepat waktu dan memiliki keaktifan ketika pembelajaran sedang
berlangsung dan telah menyelesaikan tugas yang sudah diberikan. Siswa

yang hadir tepat waktu memperlihatkan kedisiplinanya dalam

menjalankan tangg ang dijalani. Selain itu keaktifan
siswa da ' k kepercayaan diri baik

elesainya tugas yang

ewirausahaan
an itu dalam
waktu, aktif

e8ai irausahawan
' i gguh disertai
[

< ' e e "\
c. PerSiia JalaM tjuan umUm pembelaja@AN.
Q‘b 1:$§ salah satu hal yang

mesti ada '.~ 47" SAHFUQ%\"\ dak dituju dari rangkaian

aktivitas yang dilakuk

proses pembelajaran.’?’ dengan urgensi
tujuan pembelajaran mengharuskan guru untuk mempersiapkannya
sebelum melaksanakan pembelajaran. begitu juga dengan tujuan yang

124 Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB

125 \Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB

126 Kurnia Dewi, Hasanah Yaspita dan Airine Yulianda, Manajemen Kewirausahaan,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2020), 10-12.

127 Mohammad Makinuddin, Strategi Pembentukan Lingkungan Bahasa Arab di pesantren,
(Gresik: Inkafa Press, 2021), 65.
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hendak dicapai dalam pembelajaran yang berupaya mengaktualisasikan
nilai kewirausahaan dimana tujuannya mencakup sebagian besar sikap
dan tindakan seorang wirausahawan dalam kesehariannya dan bisa
dikatakan berhasil apabila sikap keseharian siswa berupa komitmen
dalam melaksanakan pekerjaan dilakukan dengan sepenuh hati.*?®

Jika dilihat secara teoritik, guru di SMK Darussalam dalam
menentukan tujuan pembelajaran dilakukan dengan dua cara, yaitu
disusun secara pribadi dan tujuan pembelajaran umum.*?® Tujuan yang

disusun secara pribadi oleh guru dilakukan dengan memperhatikan KD

dan silabus yangmemyz ABelajaran dan juga merancang tujuan
\ (Audience, Behavior,
qjaran secara umum

et yang mana hal

dikuasainya secara Penguasaan terhadap materi ajar juga

menjadi salah satu indikator kompetensi profesional guru dimana guru

128 Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.
1% yenny Suzana dan Imam Jayanto, Teori Belajar & Pembelajaran, (Malang: Literasi
Nusantara, 2021), 22.
 St. Marwiyah, Alaudin, dan Muh Khaerul Ummah, Perencanaan Pembelajaran
Kontemporer Berbasis Penerapan Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 65-66.
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yang dibuktikan dengan kemampuan menjelaskan dan menjawab
pertanyaan siswa.>!

Upaya yang dilakukan guru dalam mempersiapkan bahan pelajaran
yaitu dengan mempersiapkan buku-buku pelajaran PAI BP yang
didalamnya terdapat materi yang hendak diajarkan. terdapat beberapa
materi pelajaran yang memiliki karakteristik nilai kewirausahaan dimana
materi-materi ini berkaitan dengan nilai kewirausahaan. Sebenarnya
terdapat beberapa materi yang didalanya sudah teraktualisasi nilai-nilai
kewirausahaan sehinggatugas guru hanya mengajarkannya secara

langsung.**?

e. Persiapa

ga dilakukan

rikan kepada

dan juga metode yang akan
dijalankan, guru juga mesti memeprsiapkan alat peraga atau media yang
nantinya digunakan dalam aktualsiasi nilai kewirausahaan dalam

pelajaran PAl BP. Pemilihan media yang efektif digunakan dalam

B Nur Kholik dan Ahmad Mufti Anwari, Politik dan Kebijakan Kementrian Agama,
(Sumatra Barat: Insan Cendikia Mandiri, 2020), 26.

132 Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

13 Ni Made Ratminingsih, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Inggris, (Depok:
Raja Grafindo Persada, 2017), 40.
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pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dimana media yang
mampu memberikan kesan kepada siswa akan menjadikan proses
pembelajaran menjadi efektif.**

Media yang dipersiapkan dalam aktualisasi nilai kewirausahaan
berupa beragam media yang nantinya menjadi pendukung aktualisasi.
Guru dituntut untuk bisa menggunakan beragam media yang ada
misalnya dalam masa pandemi saat ini guru harus mampu
mengoperasikan media elektronik yang mendukung pelaksanaan

pembelajaran. melalui hal ini dalam hal mempersiapkan media juga harus

memperhatikan kesi@ps Hmengoperasikannya.

ak dijalankan dalam
iapkan kegiatan
sejauh mana
siasikan nilai
guru dimana
ranah sikap

tujuan utama

1. Deskripsi Data Pelaksamnaa Isasi nilai kewirausahaan dalam
pelajaran PAI BP di SMK Darussalam
Layaknya pembelajaran pada umumnya, pembelajaran PAI BP yang
didalamnya teraktualisasi nilai kewirausahaan juga dilaksanakan dengan
tiga bentuk kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Terdapat beberapa aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan awal

134 Rizka Utami, dkk, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2021), 40.
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pembelajaran. Anwar Syfi’i mengawali kegiatan pembelajaran dengan cara
berikut:

Menjelakan pembukaan dengan salam, bersyukur kepada Allah dan
berdoa kemudian memulai pelajaran, melakukan absesni sebagai
bentuk disiplin, mempersiapkan psikis dan fisik siswa dalam memulau
pelajaran.*®

Aktivitas yang hampir sama juga dilakukan oleh Yeni Sugiarti dalam

kegiatan pendahuluan dimana dirinya melakukan:

Salam, melakukan absensi siswa, bertanya mengenai kesiapan siswa
dalam  mengikuti  kegiatan belajar mengajar yang akan
dilaksanakan.™*®

Nilai kewirausaha alisasi dalam kegiatan pendahuluan

lam kegiatan awal
bagai bagian dari
3 memuat nilai

oleh Wiwin

egiatan awal
di dalamnya
menjadikan
diajak untuk
di tanya satu

kegiatan awal ini dengan pengkondisian yang dilakukan oleh guru yaitu

dengan mengabsen siswa, mengingat materi yang telah berlalu dan juga

135 Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

136 Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB

37 Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB

138 Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB
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berdoa. Urgensi aktualisasi nilai kewirausahaan dalam kegiatan awal materi
pelajaran PAI BP karena pada awal kegiatan siswa masih fresh dan muatan
positif yang terdapat dalam nilai kewirausahaan.

Kemudian kegiatan selanjutnya yang dijalankan dalam pembelajaran
lalah kegiatan inti. Kegiatan inti menjadi salah satu hal yang urgen atau
penting untuk dilakukan, bisa dikatakan dalam sebuah pembelajaran
kegiatan intilah yang berperan sebagai domain utama karena di dalam
kegiatan inti akan terlaksana aktivitas menyampaikan materi pelajaran PAI

BP. Pada kegiatan inti Anwar Syafi’i menjelaskan bahwasannya:

gan untuk memusatkan perhatian
gan Alat) Menayangkan
i, Membaca. Menulis,
egiatan secara garis

Siswa diberi

mengartikan bahwa dalam suatu pembelajaran termuat nilai-nilai
kewirausahaan yang direncanakan.'**
Anwar Syafi’i menambahkan bahwasannya:

Aktualisasi nilai kewirausahaan dalam kegiatan inti dilaksanakan
dengan penerapan pembelajaran yang mampu memuat aktivitas

139 Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

0 Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB

141 Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB
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kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. selain itu guru juga mesti
menjelaskan mengenai manfaat dan tujuan materi yang diberikan
dengan menghubungkannya pada nilai kewirausahaan.™*?
Saeful Anwar juga memberikan penjelasan bahwasannya :

Upaya aktualisasi nilai kewirausahaan dalam kegiatan inti dilakukan
oleh guru dengan beberapa langkah, 1. Guru menjelaskan materi, 2.
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, 3. siswa mengamati materi
dan mendiskusikannya, 4. siswa mempresentasikan hasil Kkerja
kelompok, 5. Guru menyimpulkan bersama siswa.**

Pelaksanaan kegiatan inti yang dilakukan dalam pembelajaran PAI BP

juga memunculkan hambatan didalamnya, Wiwin Waryanti menjelaskan

bahwasannya:

Hambatan asi nilai kewirausahaan adalah
kurang i ada pembelajaran PAI BP

hambatan yang ada masih seputar keaktifan siswa dalam mengikuti

pelaksanaan pembelajaran PAI BP.

142 Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

3 Wawancara dengan Saeful Anwar di SMK Darussalam Karangpucung pada Sabtu 11
Desember 2021, 09:32 WIB

144 Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB
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Setelah kegiatan inti dijalankan, maka dilanjutkan dengan kegiatan
penutup. Kegiatan penutup sendiri menjadi salah satu kegiatan penting
dalam pelaksanaan pembelajaran. Yeni Sugiarti menjelaskan bahwasannya:

Kegiatan penutup dalam pembelajaran PAI BP dilakukan dengan dua
cara, 1) siswa membuat langkah-langkah konkrit untuk diterapkan
dilanjutkan dengan 2) guru menyimpulkan materi yang sudah
dijelaskan dan mengevaluasinya.'*®

Anwar syafi’i juga memberikan penjelasan bahwasannya:

Kegiatan penutup dijalankan dengan cara siswa membuat resume
dengan bimbingan guru mengenai point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran tentang materi yang sudah diberikan. tidak
jarang siswa dibeni : ntuk dikerjakan di pertemuan
selanjutnya an langsung ditutup dengan

beberapa siswa yang d K" menyampaikan materi yang sudah
dijabarkan sebelumnya. Selain itu guru juga merefleksi materi yang hendak
disampaikan pada pelajaran berikutnya dibarengi dengan pemberian tugas

1% Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB

1% Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

Y7 Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB

148 Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.
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rumah ataupun penyampaian tugas untuk kegiatan selanjutnya agar siswa

mempersiapkan diri.

. Analisis Data Pelaksanaan Aktualisasi nilai kewirausahaan dalam

pelajaran PAI BP di SMK Darussalam

Pelaksanaan  pembelajaran PAI BP di SMK Darussalam
Karangpucung dilaksanakan dengan mengikuti standar proses pelaksanaan
pembelajaran. standar proses pelaksanaan dalam suatu pembelajaran
dilaksankaan melalui tiga langkah yaitu kegiatan awal atau pendahuluan,

kegiatan inti dan juga kegiatan penutup.**® Pelaksanaan pembelajaran yang

dilakukan oleh gur ‘ arssalam didalamnya terdapat nilai-

guru
ajaran dapat
siswa  dalam
pembelajaran
kepada siswa
an dirinya dalam

berwirausaha yaitu

wirausahawan. ™
Setelah fisik dan psikis siswa dirasa sudah siap dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran, maka guru melanjutkan dengan

melakukan apersepsi. Guru PAI BP menjelaskan bahwasannya kegiatan

159.

%% Fita Mustafida, Pendidikan Islam Multikultural, (Depok: Rajagrafindo Persada, 2020),

130 Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10

Desember 2021, 11:02 WIB

151 Rina Rachmawati, Kewirausahaan, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 9.
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apersepsi ini dilakukan misalnya jika materi yang diajarkan berkaitan
dengan bab shalat, maka guru akan menanyakan kepada siswa mengenai
rukun islam yang kedua.'®* Kegiatan ini memperlihatkan bahwasannya
pemahaman akan ilmu pengetahuan tidak boleh dilepaskan begitu saja,
pemahaman ini mesti dijaga dan dipertahankan agar selalu terpatri dalam
pengetahuan siswa. sesuai dengan unsur yang mesti ada dalam diri
seorang wirausaha dimana salah satu unsur di dalamnya yaitu unsur
pengetahuan. Pengetahuan ini merupakan tingkat analisis seseorang, bisa

dilaksanakan melalui pendidikan dan bisa dengan belajar secara

mandiri.**®
an dengan menjelaskan
tiap materi pelajaran
pnya menjelaskan
) bertujuan agar

pelajaran yang

yang dilakukan

dipelajari. at e alam Permendikbud No 103
Tahun 2014.""

1) Mengamati (observing)

152 Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

153 Rina Rachmawati, Kewirausahaan,5.

1 Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

155 Winastwan Gora dan Sunarto, PAKEMATIK Strategi Pembelajaran Inovatif Berbasis
TIK, (Jakarta: PT Elex Media Koputindo, 2010), 157.

1% Dokumentasi SMK Darussalam Karangpucung, 13 November 2021.

57| Komang Suparsawan, Kolaborasi Pendekatan Saintifik Dengan Model Pembelajaran
STAD, (Bandung: Tata Akbar, 2020), 27.
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Aktivitas mengamati ini dilakukan oleh guru dimana Guru PAI
BP menjelaskan bahwasannya kegiatan mengamati dilakukan dengan
memperhatikan keadaan sekitar atau lingkungan masyarakat yang
memiliki relevansi dengan materi yang sedang diajarkan. misalnya
ketika materi yang diajarkan berkaitan dengan ekonomi syariah maka
siswa diajak untuk mengamati praktik ekonomi yang terjadi di
lingkungan sekitarnya baik yang berdasarkan syariah ataupun tidak.**®
Pengamatan ini dilakukan oleh masing-masing siswa, meskipun siswa

tidak keluar kelas untuk mengamati secara langsung namun melalui

dipersilahkan untuk melakukan

percaya diri.
ah keyakinan
ahwa dirinya
1 tampil dan

yaan diri ini

dengan siswa lainnya Kan pengamatan secara sendiri-sendiri
dengan memaksimalkan kemampuan yang dimiliki siswa secara
individualis. Wiyani menjelaskan bahwa mandiri artinya tidak

mengandalkan dan bergantung kepada orang lain atau keluarga.*®*

1% Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

159 Observasi XI SMK Darussalam Karangpucung

160 Achmad Hidayatullah, Digital Learning, (Surabaya: UM Surabaya Publishing, 2018),
143.

161 Novan Ardy Wiyani, Teacher Preneurship, 39.
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2) Menanya (questioning)

Aktivitas kedua setelah siswa mengamati yaitu aktivitas
menanya. Pembelajaran PAI BP di SMK Darussalam juga
melaksanakan aktivitas menanya yaitu siswa dipersilahkan untuk
menanyakan hal yang belum dipahami oleh peserta didik. Guru PAI
BP menjelaskan bahwasannya aktivitas menanya dilakukan untuk
mengetahui materi yang akan disampaikan dan juga sudah pernah
disampaikan.'®? di beberapa kesempatan guru juga bertanya kepada

siswa mengenai materi yang baru saja dijelaskan.'®® menanya dalam

an artian “sebagai permintaan

pertanyaan
. Selain itu

memberikan

memiliki nilai ori ni diperlihatkan dengan kemampuan
siswa dalam mengajukan pertanyaan selain membutuhkan

kepercayaan diri juga membutuhkan kreatifitas dalam merangkai kata

162 Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB

163 Observasi XI SMK Darussalam Karangpucung

164 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di
SD/MI: Peluang dan Tantangan di Era Industri 4.0, (Jakarta: Kencana, 2020), 105.

165 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Pendidikan, 105.

186 Hendro Widodo, Pendidikan Holistik Berbasis Budaya Sekolah, (Yogyakarta: UAD
Press, 2019), 34.
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menjadi suatu kalimat tanya yang menarik. Kemampuan ini akan
berbeda antara satu siswa dengan siswa yang lain. Selain kemampuan
merangkai kata dalam bertanya, memberikan jawaban juga
membutuhkan kreatifitas dalam merangkai kata agar maksud dari
jawaban tercapai. Nilai keorisinilan memiliki indikator inovatif,
kreatif dan juga fleksibilitas di dalamnya.™®’
3) Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting)
Aktivitas mengumpulkan informasi atau eksplorasi Guru PAI

menjelaskan bahwasannya kegiatan eksplorasi ini dilakukan dengan

cara memeprsi melakukan analisa terhadap
ya untuk kemudian di
i. Tidak jarang guru
it pertanyaan dari

annya terdapat

siswa  dalam

dikator di dalamnya yaitu kreatif,
inovatif dan inisitaif atau proaktif.!”® Hal ini diperlihatkan dengan
diberikannya kesempatan memberikan pertanyaan dan

mengungkapkan jawaban oleh guru kepada siswa. siswa tidak terpaku

187 Muhammad Dinar, M lhsan Said Ahmad dan Muhammad Hasan, Kewirausahaan,
(Bandung: Media Sains Indonesia, 2020), 45.

168 Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

169 £ Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2020), 98.

170 Novan Ardy Wiyani, Teacher Preneurship, 40.
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pada teks ketika bertanya dan menjawab, sehingga keberanian dan
kreativitas ini muncul dengan sendirinya.

Kemudian terdapat nilai keberanian dalam mengambil resiko.
Keberanian mengambil resiko merupakan ciri utama yang paling
menonjol dalam kewirausahaan. Tanpa adanya keberanian ini tidak

ada usaha yang bisa terbentuk.'"

Keberanian dalam mengambil resiko
ini diperlihatkan dengan kemauan siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh teman lainnya. Siswa yang mengajukan diri untuk
menjawab harus siap untuk menerima penolakan atau kemungkinan

jawaban yang.gli Sehingga menerima untuk menjawab

engambil resiko.

dengan
an baik terbatas
n hasil dari

asi.'”? Guru

pengalaman yang drf ya di Imgkungan sekitar yang berkaitan
dengan materi yang sedang diajarkan. kemudian nilai orisinilitas
diketahui melalui kreatifitas siswa dalam mengolah kata sehingga

' Farid Gn Kyai Kebreng, Sekolah Bermatra Kewirausahaan, (Bogor: Giepedia, 2020),
13.

172 Rusydi Ananda dan Amiruddin, Inovasi Pendidikan: Melejitkan Potensi Teknologi dan
Inovasi Pendidikan, (Medan: Widya Puspita, 2017), 119.

¥ Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB

174 Observasi XI XI SMK Darussalam Karangpucung
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didapatkan makna yang sesuai dengan apa yang ingin disampaikan
dan didasarkan pada pengalaman pribadi yang dimilikinya.
5) Mengkomunikasikan (communicating)

Mengomunikasikan diartikandengan kegiatan pembelajaran
berupa menyampaikan atau mempresentasikan hasil pengamatan,
menyimpulkan, berdasarkan analisis baik secara lisan, tulisan atau
menggunakan media.'’® Dalam pembelajaran yang dilakukan oleh
guru PAI BP di SMK Darussalam diketahui bahwasannya guru tidak

melakukan aktivitas ini. guru menjelaskan bahwasannya aktivitas

mengkomunik metode pembelajaran yang
ataupun problem solving,
banyak sehingga
isa dilaksanakan.
dengan cara

relevansikan

pembelajaran, guru engan mempersilahkan siswa untuk
menanyakan hal yang belum dipahaminya, kemudian guru

menyimpulkan kembali secara ringkas materi yang sudah diberikan.*"

1> Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran tematik SDMI, (Jakarta: Kencana, 2020), 60.

176 Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

Y7 |badullah Malawi, Ani Kadarwati dan Dian Permatasari Kusuma Dayu, Teori dan
Aplikasi Pembelajaran Terpadu, (Magetan: CV. AE Media Grafika, 2019), 90.

178 Observasi XI SMK Darussalam Karangpucung
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Selain kegiatan refleksi, guru juga melakukan kegiatan tindak
lanjut. guru PAI BP menjelaskan bahwasannya kegiatan tindak lanjut ini
berupa pemberian tugas secara online, remidial, meresume dan jenis
lainnya namun pelaksanaannya dilakukan diluar jam pembelajaran.'”
Widyastuti menjelaskan  bahwasannya dalam kegiatan penutup
dilaksanakan dengan aktivitas guru mengajak siswa membuat resume,
melakukan refleksi dan memberikan kegiatan rencana tindak lanjut.**°
Terdapat beberapa nilai kewirausahaan dalam kegiatan penutup ini

diantaranya yaitu percaya diri, orisinilitas, dan berorientasi pada hasil

kerja. Nilai per: engan adanya tugas siswa untuk
embaca Al Qur’an yang
orisinilitas dibuktian
siswa dan juga
pi menyebutkan
i dibuktikan

siswa dalam

No

siswa lainnya

Secara

dengan

dimiliki siswa secara individualis

Inti (Menanya) | Percaya diri Kepercayaan diri siswa muncul
ketika siswa memberikan

pertanyaan atau menjawab

9 Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10

Desember 2021, 14:32 WIB

180 Ana Widyastuti Dkk, Perencanaan Pembelajaran, (Medan: Yayasan Kita Menulis,

2021), 86.

181 Novan Ardy Wiyani, Teacher Preneuship, 42.
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pertanyaan yang diberikan oleh

guru

Orisinalitas kemampuan siswa dalam
mengajukan  pertanyaan selain
membutuhkan kepercayaan diri
juga membutuhkan kreatifitas
dalam merangkai kata menjadi

suatu kalimat tanya yang menarik.

Kemampuan ini akan berbeda

atu siswa dengan siswa

kesempatan

tanyaan  dan
awaban  oleh
siswa tidak
ka bertanya
sehingga

ini

[/
|

L/ _ BT wm

| keb eberanian
engambil resiko resik 1 Qf"

. 4;- “ an) siswa menjawab
ll. SAlFUD‘)\ yaan yang diberikan oleh

teman lainnya. Siswa yang

mengambil

flihatkan dengan

mengajukan diri untuk menjawab
harus siap untuk menerima
penolakan atau  kemungkinan
jawaban yang diberikannya salah
sehingga menerima untuk

menjawab pertanyaan juga
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menjadi keberanian dalam

mengambil resiko.

Inti

(Mengasosiasi)

Percaya diri

kemampuan siswa
mengungkapkan pengalaman yang
diketahuinya di lingkungan sekitar
yang berkaitan dengan materi

yang sedang diajarkan

Orisinalitas

‘@ U IN @ Jas  secara

kreatifitas siswa dalam mengolah
kata sehingga didapatkan makna
g.sesuai dengan apa yang ingin
dan didasarkan pada

pribadi yang

adanya tugas
alkan bacaan
iembaca Al
alam materi

'po Um"\w .? lfengan  adanya
#‘” SAIFUDO\“ iswa dalam mengerjakan

Ketekunan dan kerja

berbagai program tindak lanjut

dari guru

D. Evaluasi Aktualisasi nilai kewirausahaan dalam pelajaran PAI BP di

SMK Darussalam

1. Deskripsi Data Evaluasi

Aktualisasi nilai kewirausahaan dalam

pelajaran PAI BP di SMK Darussalam
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Setelah pelaksanaan pembelajaran dijalankan, selanjutnya ialah guru
mesti mengevaluasi pembelajaran yang sudah dilakukan guna mengetahui
tingkat pencapaian dan hasil yang diperoleh siswa. Wiwin Waryanti
menjelaskan bahwasannya:

Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui ketiga aspek yang
ada dalam diri siswa yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik dimana
dalam mengevaluasi ketiga aspek ini yaitu dengan memberikan soal
essai dan pilihan ganda selain itu siswa juga diberikan penugasan yang
berupa praktik, misalnya dalam praktik ibadah ataupun praktik
muamalah.'®?

Selain itu Yeni Sugiarti juga menjelaskan mengenai evaluasi yang

dilaksanakannya :

dengan observasi
ampilan dengan

alisasi nilai
baik berupa
merupakan
alisasi nilai

gsung, hal ini

ari nilai kewirausahaan
mengetahuinnya akan

kegiatan ulangan harian, test tengah semester, dan Test Akhir
Semester/ UKK. Bentuk test yang diujikan adalah test tertulis, test
praktek, penugasan individual atau kelompok dan test lisan. Bentuk

182 \wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB

183 \Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB

184 Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB
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instrumen penilaian berbasis test pilihan ganda, test essay, lembar
portofolio, observasi dan proyek. '®
Evaluasi yang dilakukan dalam melihat aktualisasi nilai

kewirausahaan dalam pelajaran PAI BP ditujukan untuk mengetahui hasil
dari pembelajaran PAI BP, hasil ini berupa data-data baik berupa angka
maupun deskriptif. Wiwin Waryanti menjelaskan:

Evaluasi mengenai aktualisasi nilai kewirausahaan dihimpun melalui
ujian dan penilaian sikap setiap harinya, alat yang digunakan demi
mendapatkan data ini ialah rubrik penilaian guru dan juga test yang
diberikan kepada siswa ketika ulangan harian, tengah semester
maupun akhir semester. mstrumen dalam pengukuran ini sudah di

ang didapatkan merupakan data

aktualisasi nilai
an melalui buku
ntuan kelayakan
ada kemudian
pengamatan
si aktualisasi

ulan dimana
in nilai akhir
menjadi bukti

ana dalam menarik

aitan dengan nilai

' arl berbagai penllalan khususnya hasil
dari evaluasi kognitif, afektlf dan juga psikomotorik. *®

185 Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

8 Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB

8 Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB

8 Wawancara dengan Wiwin Waryati di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 11:02 WIB

8 Wawancara dengan Yeni Sugiarti di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 14:32 WIB
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Lebih jauh Anwar Syafi’i menjelaskan bahwasannya:

Hasil yang didapatkan melalui evaluasi yang dilakukan oleh guru
didapatkan melalui lembar penilaian guru dan sikap yang ditampilkan
oleh siswa. 1

2. Analisis Data Evaluasi Aktualisasi nilai kewirausahaan dalam

pelajaran PAI BP di SMK Darussalam

Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis, dalam artian
prosesnya maupun pelaksanaannya. Pelaksanaan evaluasi dilakukan
berdasarkan langkah-langkah tertentu yakni mulai dari perencanaan,

pelaksanaan kemudian memebrikan informasi untuk mendapatkan data yang

guru PAl BP menjelaskan
kan setiap pelaksanaan
keaktivan dikelas,
ik sebagai siswa.
arian, tengah
keterampilan
k memvideo
an, misalnya

dipersilahkan

Qur’an pada

evaluasi materi

kepercayaan diri muncu ang diberikan kepada peserta didik
dimana tugas harus dikerjakan secara mandiri. Selain itu terdapat beberapa
tugas yang harus disetorkan bukan berupa tulisan, namun berupa foto

ataupun video. Misalnya tugas yang berkaitan dengan pembacaan Al

1% Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.

191 Fitri Rahmawati dan Syahrul Amar, Evaluasi Pembelajaran Sejarah, (NTB: Universitas
Hamzanwadi Press, 2017), 13.

192 Wawancara dengan Anwar Syafi’i di SMK Darussalam Karangpucung pada Jum’at 10
Desember 2021, 13:40 WIB.
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Qur’an, maka siswa harus secara mandiri memvideokan dirinya ketika
membaca Al Qur’an.

Kemudian nilai lainnya adalah keorisinilan: kreativitas dan inovasi.
Nilai ini muncul dalam evaluasi berkaitan dengan kreativitas siswa dalam
mengumpulkan tugas yang berkaitan dengan aktivitas langsung. Ketika
materi berkaitan dengan praktik ekonomi syariah, siswa memfoto kegiatan
ekonomi syariah baik berjualan, menyewa atau yang lainnya sesuai dengan
kreativitas masing-masing. Kreativitas diartikan dengan kesadaran manusia
untuk mendapatkan suatu perspektif baru dan sebagai hasilnya membawa

sesuatu yang baru.’

dalam Kegiatan evaluasi

engan materi

tugas harus dikerjakan secara
mandiri. Selain itu terdapat beberapa tugas
yang harus disetorkan bukan berupa
tulisan, namun berupa foto ataupun video.
Misalnya tugas yang berkaitan dengan

1% Nurdin Susilowati dan Nisaul Barokati Seliro Wangi, Kewirausahaan, (Malang:
Ahlimedia Book, 2017), 33.
194 Novan Ardy Wiyani, Teacher Preneurship, 41.
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pembacaan Al Qur’an, maka siswa harus
secara mandiri memvideokan dirinya

ketika membaca Al Qur’an.

2 Orisinalitas

Nilai ini muncul dalam evaluasi berkaitan
dengan kreativitas siswa dalam
mengumpulkan tugas yang berkaitan
dengan aktivitas langsung. Ketika materi

berkaitan dengan praktik ekonomi syariah,

siswa memfoto kegiatan ekonomi syariah

enyewa atau yang lainnya
0 K i




BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan
Aktualisasi nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAlI BP SMK
Darussalam Karangpucung dapat diketahui melalui tiga aktivitas utama yaitu:
1. Perencanaan Aktualisasi nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAI BP
SMK Darussalam Karangpucung.
Tahap perencanaan dilakukan dengan mempersiapkan segala hal yang

akan digunakan dalam.pelaksamaan aktualisasi nilai kewirausahaan dalam

pelajaran PA arangpucung dimana persiapan
i an situasi siswa berupa

akan dihadapi berupa
tujuan umum
dua cara yaitu
siapan terhadap
an segala materi
aktualisasi nilai
metode yang

berbeda dengan

kewirausahaan dalam pelajaran PAI BP

2. Pelaksanaan Aktualisasi nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAI BP
SMK Darussalam Karangpucung.

Terdapat beberapa nilai kewirausahaan yang tertuang dalam
pelaksanaan pembelajaran yaitu pada kegiatan inti dan kegiatan penutuo
dimana dalam kegiatan inti terbagi kedalam beberapa kegiatan mulai dari
mengamati didalamnya terdapat nilai Kemandirian dilakukan dengan

87
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mempersilahkan siswa untuk mengamati secara sendiri-sendiri. Kemudian
pada kegiatan menanya terdapat nilai percaya diri yaitu ketika siswa
memberikan atau menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Kemudian
orisinilitas yaitu kemampuan siswa ketika mengajukan pertanyaan dimana
siswa akan dituntut untuk merangkai kata yang memahamkan. Pada
kegiatan mengumpulkan informasi terdapat nilai orisinilitas yaitu ketika
siswa menjawab pertanyaan jawaban yang diberikan tidak terpaku pada teks
sehingga memunculkan Kkreativitas mencari dan keberanian menjawab.

Kemudian nilai keberanian dalam mengambil resiko terlihat dalam kemauan

siswa dalam yaamg, dari teman lainnya. Kegiatan
diri yaitu kemampuan siswa

di lingkungan sekitar.

yaitu kepercayaan o alu berian tugas yang harus dikerjakan
secara mandiri baik berupa tulisan, foto dan juga video demi memunculkan
kemandirian kepada siswa. Nilai berorientasi pada manusia yaitu pemberian
tugas dengan cara pemberian tugas secara berkelompok dengan tuntutan
adanya kerjasama antar siswa demi memunculkan kesadaran bahwasannya
manusia adalah makhluk sosial dan orisinilitas yang terlihat dari kegiatan
tindak lanjut yang diberikan oleh guru kepada siswa
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B. Implikasi

Aktualisasi nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAI BP SMK

Darussalam Karangpucung memberikan berbagai implikasi yaitu:

1. Karakter siswa

Adanya aktualisasi nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAI BP
menjelaskan lebih dalam mengenai munculnya karakter kewirausahaan
dalam diri siswa. meskipun kewirausahaan sudah memiliki mata
pelajarannya sendiri namun di dalam PAI BP diberikan dasar kekuatan yang

bersumber dari Al Qur’an dan Hadits yang mendukung adanya karakter

kewirausahaan da
2. Potensi g
am diri guru khususnya
ikan keapda siswa
BP akan berbeda

dari sisi perencanaannya,

pelaksanaannya dan juge ang dilakukan.
C. Saran
Berbagai permasalahan yang menjadi temuan penelitian membawa
dampak yang tidak hanya sebagai suatu informasi yang baru dan menjadi
contoh yang berguna bagi sekolah lain. Namun ada beberapa hal yang masih
membutuhkan pembenahan diantaranya yaitu:
1. Kepala Sekolah
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Kepala sekolah hendaknya memberikan pengawasan baik secara
langsung atau tidak langsung kepada guru PAI BP khususnya mengenai
aktualisasi nilai kewirausahaan dalam pelajaran PAI BP.

. Guru PAI BP

Perlu adanya peningkatan kemampuan guru dalam menjelaskan materi
yang memiliki keterkaitan dengan nilai kewirausahaan yang mana nilai
kewirausahaan merupakan nilai yang akan terlihat jika diterapkan secara
praktis, namun terdapat beberapa pelajaran yang bernilai praktis masih

dijelaskan oleh guru dengan nuansa yang dogmatis.

. Wali Siswa

gan mengenai aktualisasi
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